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%e Application of the UTAUT Model on Behavioural ﬁentian to
Use Artificial Intelligence in the Audit Process

By Zildjian Rama Bhagaswara

Abstract

ﬁfs study examines the influence of the dimensions of the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT), namely, %ﬁi expectancy,
performance expectancy, and social influence, on auditors’ behavioural intention
to adopt artificial intelligence in the audit process. A quantitative research design
was employed, making use of primary data procured via a questionnaire measured
using a Likert scale. The study population consisted of auditors working at 10 major
public accounting firms g;donesia. The sample was selected using purposive
sampling. Of the 80 questionnaires distributed, 66 were returned and met the
criteria for analysis. By utilizing Structural Equation Modelling (SEM), the data
were analyzed. The results indicate that it has not obtained sufficient statistical
evidence regarding the specific influence of the three constructs and the results

need to be interpreted with caution because discriminant validity has not been met.

Keywords: @forr Expectancy, Performance Expectancy, Social Influence,

Behavioural Intention, Artificial Intelligence




Penerapan Model UTAUT Terhadap Behavioural Intention
Artificial Intelligence Dalam Proses Audit

Oleh Zildjian Rama Bhagaswara

Abstrak

Penelitian ini difokuskan untuk menguji sejauh mana dimensi-dimensi dalam

nified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang meliputi
effort expectancy, performance expectancy, dan social influence, berperan dalam
membentuk behavioural intention auditor untuk memanfaatkan artificial
intelligence pada pelaksanaan proses audit. Pendekatan yang diterapkan dalam
penelitian ini bersifatﬁntitaﬁf dengan memanfaatkan data primer yang dihimpun
melalui penyebaran kuesioner berformat skala Likert sebagai alat pengumpulan
data. Subjek penelitian terdiri atas ditor yang berkarir di sepuluh Kantor Akuntan
Publik (KAP) terbesar di Indonesia, sedangkan penentuan responden dilakukan
menggunakan metode purposive sampling. Terdapat 66 kuesioner dari total 80
kuesioner yang dibagikan sukses dikumpulkan kembali dan mencapai
kriteria/syarat untuk diolah lebih lanjut. Selanjutnya, pengujian data dilaksanakan
dengan mengutilisasikan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). Hasil
penelitian mengindikasikan bahwa penelitian belum memperoleh bukti statistik
yang memadai mengenai pengaruh spesifik ketiga konstruk dan hasil perlu

diinterpretasikan secara hati-hati karena validitas diskriminan belum terpenuhi.

Eﬂa Kunci : Effort Expectancy, Performance Expectancy, Social Influence,

Behavioural Intention, Artificial Intelligence
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Revolusi industri 4.0 telah membuka peluang yang luas serta tantangan
yang signifikan bagi individu untuk mengikuti laju perkembangan digital yang
cepat. Hal ini terkait dengan banyak hal, serti Internet of Things (1oT),
Machine Learning, Big Data, robot, dan lainnya. Perkembangan digital saat ini
berdampak besar pada berbagai bidang, termasuk audit dan akuntansi. Dampak
yang dirasakan yaitu perubahan proses data dari sistem yang semula manual
menjadi sistem komputerisasi (Wulandari 2019). Inovasi yang saat ini banyak
diterapkan di bidang audit adalah penggunaan artificial intelligence (Al),
seperti generative Aluntuk membantu penyusunan dokumentasi audit, machine
learning untuk analisis data dan deteksi anomali, natural language processing
(NLP) untuk menelaah dokumen dan kontrak, serta sistem Al yang terintegrasi
dalam perangkat lunak audit yang digunakan oleh Kantor Akuntan Publik
(KAP). Berdasarkan hasil survei global dalam studi Furure Proofed (2022)
yang dilakukan oleh KPMG dan Forbes Insights, hingga 98% dari pimpinan
eksekutif mengatakan bahwa perusahaan audit eksternal yang mereka kelola
menggunakan teknologi canggih, di mana sebanyak 61% memperhatikan
penggunaan Al, sebanyak 50% memperhatikan penggunaan smart analytics,
dan sebanyak 48% memperhatikan Robotic Process Automation (RPA).
Pemanfaatan teknologi dalam proses audit juga diharapkan dapat menyebarkan
informasi yang lebih andal dan akurat, mengidentifikasi faktor risiko, serta

mendeteksi ketidaksesuaian dan perbedaan data secara real time.

Salah satu efek Al pada audit adalah Akuntan Publik Bersertifikat (CPA)
yang kini mengandalkan pengalaman dan penilaian profesional audit untuk
mengidentifikasi area audit yang berisiko (AICPA 2022). Dedy Permadi, yang
menjabat sebagai Perwakilan Khusus dalam Manajemen Digital dan ﬁlber
Daya Manusia di Kementerian Komunikasi dan Informatika, mendukung

pernyataan ini dengan menyatakan bahwa transformasi digital ini tentu akan




memperkuat profesi akuntan dan auditor karena penyesuaian teknologi yang
diperlukan dan tren yang berubah seperti adanya perubahan ujian CPA pada
tahun 2021. Kedepannya, profesi akuntan dan auditor kemungkinan akan
berhubungan ke industri IT (Rizkinaswara 2022). Hal ini mengharuskan auditor
untuk beradaptasi dengan teknologi Al dan mencocokkannya dengan
pengetahuan dan keterampilan yang baik untuk memiliki kesempatan dalam
meningkatkan keahliannya di tengah transformasi digital yang semakin
kompleks. Di Indonesia, penggunaan Al dalam audit sangat dibutuhkan,
terutama pada perusahaan-perusahaan besar yang termasuk dalam sepuluh
besar Kantor Audit Publik (KAP) di Indonesia, salah satunya adalah
KPMG. Tidak hanya membahas mengenai Al, KPMG juga berupaya untuk
menggunakan Al dalam setiap proses bisnis perusahaannya seperti pada pajak,
audit, dan konsultasi. Dalam artikel KPMG, mereka telah mempelopori
beberapa solusi teknologi tercanggih yang dirancang untuk mempercepat
analitik data dan upaya modernisasi IT seperti KPMG Ignite, KPMG Modern
Data Platform (MDP), dan KPMG Signals.

Namun pada faktanya, urgensi yang dialami Indonesia saat ini adalah
beradaptasi dengan penggunaan teknologi, dalam hal ini Al, yang masih
membutuhkan banyak pengetahuan dan keterampilan untuk menghadapi era
transformasi digital. Menurut data saat ini, hanya ada 53.000 auditor di
Indonesia, dan kebutuhan industri diperkirakan akan mencapai 452.000 auditor
(Rizkinaswara 2022). Mengingat hal tersebut, Indonesia masih membutuhkan
banyak akuntan atau auditor kompeten yang memiliki keterampilan digital
untuk melakukan proses pemeriksaan. Akan tetapi, akseptabilitas auditor
terhadap transformasi digital, dalam contoh ini Al yang ingin dibuat atau sedang
digunakan masih diperdebatkan (Suyudi 2022). Oleh sebab itu, dibutuhkannya
persepsi individu akuntan profesional, dalam hal ini auditor eksternal, dalam

mengimplementasikan Al dalam melakukan proses audit.

Untuk mempertimbangkan suatu penerimaan teknologi, ada beberapa
persepsi yang perlu ditentukan seperti pengaruh harapan kinerja, harapan usaha,

dan pengaruh sosial. Persepsi yang dimaksud yaitu performance expectancy




yang dimaknai sebagai suatu tingkat manfaat atau keuntungan yang didapatkan
dalam menggunakan teknologi dalam menunjang pekerjaan pengguna, effort
expectancy yang dimaknai sebagai tingkat upaya yang terkait dengan
penggunaan teknologi oleh pengguna, dan social influence yang dimaknai
sebagai pengaruh sosial terhadap individu dalam menyesuaikan pendapat
mereka, merevisi keyakinan mereka, atau mengubah perilaku mereka dalam
penggunaan teknologi. Ketiga persepsi tersebut berhubungan erat dengan
behavioural intention yang mengarahkan pada faktor motivasi yang
mempengaruhi penggunaan teknologi di mana semakin kuat niat tersebut, akan
menjadi semakin besar kemungkinan bagi seorang individu dalam penggunaan
teknologi tersebut. Hal ini erat kaitannya dengan teori Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology. UTAUT adalah teori yang diusulkan oleh
Venkatesh, Morris, et al. (2003) untuk menerangkan perilaku seseorang
terhadap teknologi informasi dalam menilai kemungkinan kesuksesan dalam
mengadopsi teknologi baru dan memberi bantuan kepada mereka yang mungkin

tidak begitu tertarik untuk mengadopsi dan menggunakan sistem baru.

Sudah banyak penelitian yang mengkaji mengenai Al, akan tetapi sejauh
pengetahuan peneliti, pengkajian tersebut dalam bidang akuntansi dan auditing
khususnya audit eksternal menggunakan UTAUT, masih terbilang sedikit
khususnya di Indonesia sehingga peneliti merujuk pada berbagai penelitian
terdahulu yang juga menggunakan pendekatan teori UTAUT, khususnya
dengan variabel-variabel seperti performance expectancy, effort expectancy,
dan social influence pada behavioural intention. Seperti yang dikemukakan
oleh Ramadhan (2019) yang menyimpulkan bahwa performance expectancy,
effort expectancy, dan social influence mempengaruhi behavioural intention
untuk menggunakan Al dalam proses audit secara signifikan. Begitu pula
Tansila, et al. (2019) yang menyimpulkan bahwa performance expectancy dan
effort expectancy mempengaruhi behavioural intention auditor eksternal untuk
menggunakan perangkat lunak audit. Hal ini berarti penelitian membuktikan
bahwa model UTAUT dianggap berhasil untuk menginterpretasikan niat
penerimaan pengguna (user) terhadap sistem teknologi dengan faktor-faktor

yang dibutuhkan. Namun, terdapat kontradiktif yang menunjukkan bahwa effort
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expectancy dan social influence ditemukan tidak berpengaruh signifikan

terhadap penggunaan computer-assisted audit tools and techniques (CAAT)
(Bierstaker, Janvrin and Lowe 2014). Selain itu, penelitian lain menerangkan
bahwa performance expectancy tidak mempengaruhi penggunaan General

Audit Software secara signifikan (Kartikasary, Laurens and Sitinjak 2021).

Berdasarkan permasalahan serta temuan dari penelitian terdahulu yang telah
diterangkan sebelumnya, penelitian 11 memiliki tujuan untuk mencari tahu
garuh performance expectancy, effort expectancy, dan social influence pada
behavioural intention Al dalam melaksanakan proses audit. Dengan
digunakannya Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT),
diharapkan bisa memberikan gambaran bahwa Al mampu digunakan dengan
mudah dan memberikan manfaat bagi auditor eksternal, sehingga adanya

peningkatan keinginan untuk menerima dan terus menggunakan Al.

1.2 Perumusan Masalah
1. Apakah Effort Expectancy mempengaruhi Behavioural Intention Al dalam
proses audit?
2. Apakah Performance Expectancy mempengaruhi Behavioural Intention Al
dalam proses audit?
3. Apakah Social Influence mempengaruhi Behavioural Intention Al dalam

proses audit?

ﬁ Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini, berdasarkan rumusan masalah di atas, adalah:
1. Menentukan dan menganalisis apakah Effort Expectancy mempengaruhi
Behavioural Intention Al dalam proses audit.
2. Menentukan dan menganalisis apakah Performance Expectancy
mempengaruhi Behavioural Intention Al dalam proses audit.
3. Menentukan dan menganalisis apakah Social Influence mempengaruhi

Behavioural Intention Al dalam proses audit.




@Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diharapkan adalah sebagai berikut, berdasarkan tujuan
enelitian tersebut di atas:
. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan temuan penelitian ini akan berkontribusi pada
pengembangan praktik audit inovatif melalui penerapan wawasan.
a. Bagi Pembaca
Menginformasikan kepada pembaca mengenai hal-hal yang mampu
mempengaruhi minat seorang auditor untuk menggunakan Al dalam proses
audit.
b. Bagi peneliti
Memperluas wawasan dan informasi yang dipelajari mengenai faktor-ﬁor
yang mempengaruhi minat dalam penggunaan Al dalam proses audit.
c. Bagi peneliti lain
Diharapkan temuan elitian ini akan menjadi sumber informasi dan referensi
bagi mereka yang meneliti hal-hal yang mampu mempengaruhi minat
enggunaan Al dalam proses audit.
. Manfaat Praktis
Berikut ini adalah beberapa manfaat praktis dari penelitian ini:
a. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan mempermudah peneliti untuk menerapkan
engetahuan tentang Al ke dalam proses audit.
hagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi wadah informasi bagi masyarakat
seputar minat penggunaan Al dalam proses audit.
ﬁagi perusahaan
Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi kepada perusahaan untuk
meningkatkan minat karyawan dalam penggunaan Al dalam proses audit.
d. Bagi auditor
Penelitian ini diharapkan meningkatkan implementasi Al oleh auditor dalam

proses audit guna meningkatkan akurasi dan efisiensi dalam pekerjaannya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1

Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori keagenan (Agency Theory) diperkenalkan oleh Jensen
dan Meckling (1976) untuk menjelaskan hubungan kerja yang
didasarkan pada éntrak antara prinsipal sebagai pemilik
perusahaan dan agen sebagai pihak manajemen. Melalui hubungan
tersebut, prinsipal mendelegasikan kewenangan kepada agen untuk
mengelola operasional perusahaan sekaligus mengambil berbagai
keputusan atas nama pemilik. Namun, Qrena masing-masing pihak
memiliki tujuan dan kepentingan yang tidak selalu sejalan,
hubungan tersebut berpotensi menimbulkan konflik keagenan
agency conflict). Di samping itu, agen biasanya menguasai
ﬁormasi yang lebih rinci mengenai kondisi perusahaan
dibandingkan prinsipal, sehingga terjadi ketidakseimbangan

informasi atau information asymmetry.

Keberadaan gditor sebagai pihak yang independen
diperlukan untuk meminimalkan konflik kepentingan serta
mengurangi dampak 1metri informasi antara prinsipal dan agen.
Dalam menjalankan fungsinya, auditor clakuka:n audit atas laporan
keuangan dan memberikan opini mengenai kewajaran penyajiannya.
Melalui proses tersebut, auditor memberikan jaminan yang
memadai atas keandalan informasi yang disampaikan oleh

manajemen, sehingga tingkat kepercayaan prinsipal terhadap

informasi tersebut dapat meningkat.

Ealam penelitian ini, teori keagenan dijadikan sebagai
landasan untuk menjelaskan fungsi audit sebagai mekanisme

pengendalian yang bertujuan menjaga keselarasan kepentingan




2.1.2

antara prinsipal dan agen. Kemajuan teknologi, khususnya
perkembangan Artificial Intelligence (Al), membuka peluang untuk
meningkatkan efisiensi sekaligus efektivitas pelaksanaan audit. Atas
dasar tersebut, nelitian ini mengkaji faktor-faktor yang
mempengaruhi behavioural intention auditor dalam mengadopsi Al
pada proses audit dengan menggunakan model Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology (UTAUT) sebagai kerangka

analisis.

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology

Di era globalisasi saat ini, ketika perusahaan harus bersaing,
banyak perusahaan yang menyadari pentingnya memanfaatkan
teknologi informasi. Namun, penting untuk diingat bahwa
mengembangkan sistem informasi membutuhkan banyah waktu dan
uang. Ada banyak manfaat menggunakan sistem informasi, tetapi
tidak semua bisnis melakukannya. Ada sejumlah faktor internal dan
eksternal yang dapat berkontribusi terhadap kegagalan organisasi
dalam menerapkan sistem teknologi informasi. Manajer membuat
keputusan untuk menerapkan sistem teknologi informasi, tetapi
keberhasilan teknologi tergantung pada seberapa baik diterima dan
digunakan oleh setiap pengguna. Penerimaan teknologi (technology
acceptance) dapat digunakan untuk mengetahui sejauh mana
penggunaan sistem mempengaruhi pengguna. Technology
acceptance adalah tingkat di mana pengguna menerima suatu
teknologi. Banyak model technology accepzanceéang tersedia,

salah satunya adalah model technology acceptance UTAUT.

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology adalah
model technology acceptance yang dimanfaatkan dalam penelitian
ini. Teori ini menyempurnakan teori-teori mengenai technology
acceptance yang telah ada sebelumnya. AUT yang
dikembangkan oleh Venkatesh, Morris, et al. (2003) ini




2.1.3

menerangkan bagaimana sebuah perilaku atau sikap pengguna
terhadap teknolog informasi. Berbagai teori penerimaan sistem
informasi yang telah ada, seperti TAM, Planned Behaviour Theory,
Combined TAM dan TPB, Reasoned Action Theory, Diffusion of
Innovation Theory, Social Cognitive Theory, Motivational Models,
dan Model Penggunaan PC, telah dikembangkan lebih lanjut
menjadi UTAUT.

UTAUT pertama kali dikemukakan oleh (Venkatesh,
Morris, et al. 2003) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi
yang sebenarnya ditentukan oleh behavioural intention. Rasa untuk
mengadopsi teknologi kemungkinan tergantung pada efek langsung
dari rfomam:e expectancy, effort expectancy, dan social
influence. Efek prediktor dimoderasi oleh usia, jenis kelamin,
experience, dan kesukarelaan penggunaan. Tujuan UTAUT adalah
untuk menjadi fool yang berguna bagi para manajer yang perlu
mencari tahu seberapa besar kemungkinan teknologi baru akan
diadopsi dengan sukses dan membantu mereka memahami faktor
penerimaan sehingga mereka dapat merancang intervensi secara
proaktif (seperti pelatihan dan pemasaran) untuk individu yang
mungkin tidak begitu tertarik untuk menerapkan dan memanfaatkan

sistem baru.

Behavioural Intention
16
Behavioural inlention didefinisikan sebagai sejauh mana
seseorang membuat rencana sadar tentang apakah akan melakukan

perilaku tertentu di masa depan (Venkatesh, Morris, et al. 2003).

Behavioural intention merupakan persepsi individu tentang
kemungkinan agau keinginan subjektif seseorang untuk melakukan
suatu tindakan tertentu. Dua aspek dari behavioural intention

meliputi niat pengguna untuk menggunakan sistem secara
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berkelanjutan dan keputusan pengguna tentang seberapa sering

mereka berniat untuk menggunakan sistem tersebut.

Perhatian pengguna terhadap teknologi, yang mencakup
keinginan untuk memperluas perangkat dukung, motivasi untuk
menggunakan teknologi secara berkelanjutan, dan keinginan untuk
mempengaruhi pengguna lain, dapat menjadi petunjuk untuk
menaksir seberapa sering teknologi tersebut akan digunakan. Minat
atau keinginan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu dikenal
dengan istilah behavioural intention untuk menggunakan teknologi,
seperti yang didefinisikan oleh Arief Hermawan (2008) dalam
Suseno (2009). Malhotra (1999) menyatakan bahwa perhatian

terhadap pemakaian merupakan indikator yang baik dari pemakaian

aktual.

Sudah menjadi sifat manusia untuk ingin tahu. Ketika
pelanggan menemukan produk baru, beberapa dari mereka ingin
mencoba produk baru tersebut. Apalagi bila pelanggan tidak
mengetahui cara kerja produk tersebut. Eksperimen semacam itu

menciptakan hubungan positif dengan behavioural intention.

Effort Expectancy

Kemudahan suatu sistem dapat digunakan dikenal sebagai
effort expectancy (Venkatesh, Morris, et al. 2003). Effort expectancy
didasarkan pada persepsi kemudahan penggunaan dan kompleksitas
berdasarkan TAM, MPCU, dan IDT yang memiliki definisi dan
skala yang serupa. Dampak konstruk menjadi tidak signifikan

setelah penggunaan teknologi dalam waktu lama.

Effort expectancy juga berarti tingkat usaha yang terlibat
dalam penggunaan sistem atau teknologi oleh pengguna. Terdapat
dua dimensi dari effort expectancy, yaitu complexity mencerminkan

tingkat kompleksitas suatu teknologi yang harus dipelajari, dan ease
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of use mencatat tingkat kenyamanan saat menggunakan teknologi

tersebut.

Effort expectancy berdasarkan pada faktor-faktor yang
berkaitan dengan hubungan antara upaya yang diperlukan di tempat
kerja karena perilaku ini adalah hal yang mewakili input kinerja
manajerial dan kerja sedangkan kinerja adalah hasil dari perilaku ini,
kemudian kinerja yang diraih dari upaya tersebut, serta imbalan
yang diharapkan untuk diterima dari upaya tersebut (Ghalandari
2012).

Effort expectancy dapat diukur dengan mempertimbangkan
indikator-indikator seperti fleksibilitas di mana dalam perangkat
lunak, solusi teknologi yang fleksibel adalah salah satu yang
mendukung adaptasi sistem yang mudah untuk memenuhi
persyaratan dan perubahan masa depan melalui konfigurasi,
daripada pengembangan baru. Kemudahannya sistem untuk
dipelajari dan digunakan juga mampu meningkatkan produktivitas
dan efisiensi pengguna dengan cepat di mana proses yang dulunya
manual dan memakan waktu kini dapat dicapai dengan cepat dan
efisien dengan alat, aplikasi, dan sistem digital. Kemampuan sistem
untuk dapat mengontrol pekerjaan juga penting karena membantu
pengguna dalam membangun, mendelegasikan, meninjau, dan

menilai tugas.

gerfarmance Expectancy

Performance expectancy menggambarkan tingkat keyakinan
individu bahwa penggunaan sistem akan memberikan peningkatan
dalam kinerja mereka (Venkatesh, Morris, et al. 2003). Performance
expectancy didasarkan pada konstruk TAM, Combined TAM dan
TPB, MM, MPCU, DIT, dan SCT, yakni persepsi kegunaan. Ini
adalah prediktor terkuat dari niat untuk menggunakan dan prediktor

signifikan dalam pengaturan sukarela dan wajib.

10




Performance expectancy bisa dijelaskan sebagai seberapa
bergunanya atau bermanfaatnya teknologi bagi konsumen ketika
digunakan dalam kegiatan sehari-hari. Performance expectancy
terdiri dari tiga aspek: productivity mencerminkan peningkatan
produktivitas kerja pengguna saat menggunakan teknologi,
usefulness menitikberatkan pada manfaat yang diperoleh dari
penggunaan teknologi dalam kegiatan sehari-hari, dan quickness
menggambarkan seberapa efisien teknologi dalam menyelesaikan

tugas dengan cepat.

ﬁenurut Venkatesh, Morris, et al. (2003), performance
expectancy muncul dari kombinasi lima faktor yang membantu
dalam pembentukan seperti ceived ease of use (technology
acceptance model) yang menurut Davis (1986) mencerminkan
keyakinan seseorang bahwa penggunaan sistem tertentu akan
dilakukan tanpa usaha yang berlebihan, external motivation
(motivational model) yang berarti kondisi ketika seseorang
termotivasi oleh sumber luar yang dapat berupa imbalan berwujud
atau tidak berwujud, job fit (personal computer utilization model)
yang merupakan keyakinan seseorang bahwa adopsi teknologi
tertentu dapat meningkatkan kinerja pekerjaan, relative advantage
(innovation diffusion theory) yang berarti sudah sejauh apa suatu
inovasi dilihat lebih baik daripada ide, program, atau produk yang
digantikannya, serta outcome expectancy (social cognition theory)
yang menurut Bandura dan Lent (2018) merupakan konsekuensi
yang diyakini dari perilaku prospektif seseorang dan relevan untuk
perilaku serta tindakan dari semua jenis mulai dari tindakan yang
berhubungan dengan kesehatan dan kesejahteraan hingga karir dan

perilaku organisasi yang diarahkan sendiri.

Wu, Yu, dan Weng (2012) mengemukakan bahwa
performance expectancy juga dibentuk oleh sejumlah indikator yang
memiliki kesesuaian dengan konsep-konsep yang dikembangkan

dalam berbagai teori penerimaan teknologi. Indikator tersebut

11




2.1.6

meliputi perceived usefulness dari Technology Acceptance Model
(Davis, 1986), intrinsic dan extrinsic motivation dari %orfvau’onal
Model, job fit dari Personal Computer Utilization Model, relative
advantage dari Innovation Diffusion Theory, serta outcome
expectations of information technology. Secara umum, indikator-
indikator tersebut menggambarkan keyakinan individu bahwa
penggunaan teknologi dapat memberikan manfaat, meningkatkan
kinerja, memberikan keuntungan dibandingkan metode sebelumnya,

serta menghasilkan konsekuensi positif ketika diterapkan.

Social Influence

Seberapa kuat keyakinan seseorang bahwa orang lain
menganggap penting bagi mereka untuk menggunakan sistem atau
teknologi tertentu dikenal sebagai social influence (Venkatesh,
Morris, et al. 2003). Social influence mirip dengan norma subyektif,
faktor sosial, dan citra yang digunakan dalam TRA, TPB,
CTAMTPB, MPCU, dan IDT dalam menyarankan bahwa perilaku
orang disesuaikan dengan bagaimana orang lain memandang
mereka. Efek pengaruh sosial signifikan ketika penggunaan
teknologi adalah wajib (Venkatesh, Morris, et al. 2003). Dalam
konteks wajib, seseorang dapat memanfaatkan teknologi
berdasarkan persyaratan kepatuhan tetapi bukan preferensi pribadi
(Venkatesh and Davis, A Theoretical Extension of the Technology
Acceptance Model: Four Longitudinal Field Studies 2000). Ini dapat
menjelaskan efek ketidakkonsistenan yang ditunjukkan struktur

dalam studi validasi model tambahan.

Social influence memiliki dua dimensi. Pertama, social
Jactor mengacu pada tingkat pengaruh orang terdekat terhadap
digunakannya teknologi. Kedua, subjective norm menunjukkan
pengaruh individu-individu penting yang terkait dengan pengguna

terhadap digunakannya teknologi. Secial influence sering bekerja
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melalui pemrosesan peripheral dan oleh sebab itu, target belum tentu
menyadari upaya pengaruh tersebut. Tidak seperti mendapatkan
kepatuhan, yang biasanya diarahkan pada tujuan, social influence
seringkali diarahkan tanpa tujuan, dan hasilnya mungkin tidak
sesuai dengan atau terkait dengan tujuan komunikator. Pengaruh
sosial mencakup strategi seperti hutang atau timbal balik, komitmen,

bukti sosial, kesukaan dan daya tarik, otoritas dan kelangkaan.

Social influence dapat terpengaruh oleh faktor-faktor
sebagai berikut; (1) social image yang merupakan bagaimana
seseorang dirasakan oleh orang lain dalam masyarakat. Biasanya,
seseorang mencoba membangun lebih banyak penerimaan untuk diri
mereka sendiri dengan memperhatikan apa yang orang lain pikirkan
tentang mereka. (2) social factors yang merupakan keadaan atau
situasi yang mempengaruhi gaya hidup dan kesejahteraan seseorang.
(3) subjective norms yang merupakan keyakinan tentang sejauh
mana mayoritas orang menyetujui perilaku seseorang. Ini
melibatkan keyakinan seseorang tentang apakah teman sebaya dan
individu yang berpengaruh bagi mereka percaya bahwa mereka

seharusnya terlibat dalam perilaku tersebut.

Social influence melibatkan usaha, baik yang sengaja
maupun tidak, untuk mempengaruhi keyakinan, sikap, atau perilaku
seseorang, baik secara langsung maupun tidak langsung. Terkadang,
social influence dapat terjadi tanpa arah yang jelas, dan hasilnya
mungkin tidak selalu sesuai dengan atau terkait dengan tujuan dari
pihak yang mempengaruhi. Seocial influence sering beroperasi
melalui pemrosesan peripheral yang menyebabkan target mungkin

tidak menyadari upaya pengaruh tersebut.

Untuk mengukur social influence, dapat menggunakan
instrumen meliputi dampak individu yang kritis terhadap
pemanfaatan inovasi, dampak individu yang mengetahui semua

tentang pemanfaatan inovasi, dampak individu yang berdampak
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melakukan pemanfaatan inovasi, dan dampak individu di sekitar

untuk pemanfaatan inovasi (Venkatesh, Morris, et al. 2003).

g Hasil Penelitian Sebelumnya
Berikut adalah penelitian-penelitian yang dilaksanakan terdahulu dengan

menggunakan variabel yang serupa:

1) Metya Kartikasarya, Sebastianus Laurensa, Martogi Sitinjak (2021)

Penelitian yang berjudul “Factors Affecting the Use of Generalized
Audit Software in Audit Process in Indonesia” menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 74 ditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik (KAP) sebagai responden. Data penelitian
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner. Dalam penelitian tersebut,
performance expectancy, effort expectancy, dan social influence
ditetapkan sebagai variabel independen, sedangkan behavioural
intention berperan sebagai variabel dependen.

2) Adrian Putera Ramadhan (2019)

Penelitian yang berjudul “Intensi Auditor Eksternal terhadap
Penggunaan Machine Learning” menerapkan dekatan kuantitatif
dengan pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner. Responden
penelitian terdiri atas auditor eksternal di Indonesia, baik yang telah
memiliki pengalaman menggunakan machine learning maupun yang
belum pernah memanfaatkannya dalam pelaksanaan tugas audit. Pada
penelitian tersebut, erformance expectancy, effort expectancy, dan
social influence digunakan sebagai variabel independen, sedangkan
intention to use ditetapkan sebagai variabel dependen.

3) iyah Hidayati, Yudi Ramdhani (2020)

Penelitian yang berjudul “dnalisis Penerimaan dan Penggunaan
Aplikasi  Gojek  Menggunakan Model UTAUT” menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 100 pengguna aplikasi Gojek
di SMK MVP Ars Internasional sebagai responden. Data penelitian

diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Penelitian tersebut
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7)

menetapkan performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitating conditions sebagai variabel independen,
sedangkan behavioural intention dan use behaviour digunakan sebagai
variabel dependen.

an Piarna, Ferdi Fathurohman (2018)

Penelitian berjudul “Adopsi E-Commerce Pada UMKM Di Kota
Subang Menggunakan Model UTAUT”. Penelitian dilakukan di kota
Subang dengan sampel sebanyak 165 pelaku UMKM dengan
menyebarkan kuesioner. Penelitian menggunakan metode kuantitatif.
Variabel independen berupa perfornance expectancy, effort expectancy,
social influence dan facilitating conditions dengan variabel dependen
berupa behavioural intention dan use behaviour.

Rizki Novendra (2020)

Penelitian berjudul “Analysis Acceptance Of Platform Technology
Didimax Berjangka In Pekanbaru Using The UTAUT Method".
Penelitian dilakukan di PT Didimax dengan jumlah responden 121.
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif. gariabel
independen berupa performance expectancy, effort expectancy, social
influence, dan facilitaating conditions dengan variabel dependen berupa
behavioural intention dan use behaviour.

Mutiara Indah, Henri ﬁstin (2019)

Penelitian berjudul “Penerapan Model UTAUT (Unified Theory Of
Acceptance And Use Of Technology) Untuk Memahami Niat Dan
Perilaku Aktual Pengguna Go-Pay Di Kota Padang”. Penelitian
dilakukan di kota Padang dengan metode purposive sampling dengan
menyebarkan kuesioner onfine kepada pengguna Go-Pay dengan jumlah
responden 150. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. Variabel
independen berupa performance expectancy, effort expectancy, social
influence dan facilitating conditiions dengan variabel dependen berupa
behavioural intention dan use behaviour.

Nabila Ali, Toto Rusmanto (2022)
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Penelitian berjudul “The Effect of Adoption of Artificial Intelligence
as Whistleblowing Practice with the Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology (UTAUT) Approach: A Case Study on Auditors in
DKI Jakarta”. Penelitian dilakukan di kantor-kantor akuntan publik
yang ada di DKI Jakarta dengan metode purposive sampling dengan
menyebarkan kuesioner dengan jumlah responden 126. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif, ga:riabel independen berupa
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
Jacilitating conditions dengan variabel dependen berupa behavioural
intention.

Agustina, Priyanka. Indriati, Fibria (2018)

Penelitian berjudul “The Influence of UTAUT Factors on E-
Retention with E-satisfaction as Mediating Variable in E-Learning”.
Penelitian dilakukan di Jakarta Elections Office dengan menyebarkan
kuesioner dan interview pada 84 pegawai. Penelitian menggunakan
metode  kuantitatif. %iiabel independen berupa performance
expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating
conditions dengan variabel dependen berupa e-satisfaction dan e-
retention.
ﬂm Ali Farabi (2016)

Penelitian berjudul “Analisis Penerapan Sistem Informasi ZISW
(Zakat, Infaq, Sodagoh dan wakaf) Dengan Menggunakan Metode
UTAUT”. Penelitian dilakukan di yayasan Yatim Mandiri dengan
melakukan wawancara, observasi, dan kepustakaan. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif. gariabel independen berupa
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
Jfacilitting conditions dengan variabel dependen berupa behavioural

intention dan use behaviour.

10)@51 Mandailina, Saddam, Malik Ibrahim, Syaharuddin (2019)

Penelitian berjudul “UTAUT: Analysis of Usage Level of Android
Applications as Learning Media in Indonesian Educational

Institutions . Penelitian dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
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dengan para responden berupa guru dan murid dari Indonesia Barat,
Tengah, dan Timur. Penelitian menggunakan metode kuantitatif.
Variabel independen berupa performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions dengan variabel dependen
berupa behavioural intention dan use behaviour.

ll)gamal Ghalandari (2012)

Penelitian berjudul “The Effect of Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence and Facilitating Conditions on
Acceptance of E-Banking Services in Iran: the Moderating Role of Age
and Gender”. Penelitian dilakukan di Bank Melli, Iran, dengan
menyebarkan kuesioner kepada para nasabah dengan jumlah responden
310. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. gariabcl independen
berupa performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
Jfacilitating conditions dengan variabel dependen berupa behavioural
intention dan use behaviour.

IZ)thhasya Yosephine Meiliana Tansila, Rindang Widurib, Anderes
Guic, Mazurina Mohd Ali (2019)

Penelitian berjudul “Generalised Audit Software Use by External
Auditor: An  Empirical Examination from UTAUT”. Penelitian
dilakukan terhadap auditor eksternal di KAP Indonesia dengan
menyebarkan kuesioner dengan jumlah responden 100. Penelitian
menggunakan metode kuantitatif, ga:riabel independen berupa
performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan
Jacilitating conditions dengan variabel dependen berupa behavioural
intention dan use behaviour.

13)%@ Onaolapo, Olawale Oyewole (2018)

Penelitian berjudul “Performance Expectancy, Effort Expectancy,
And Facilitating Conditions As Factors Influencing Smart Phones Use
For Mobile Learning By Postgraduate Students Of The University Of
Ibadan, Nigeria”. Penelitian menggunakan desain penelitian survei
deskriptif jenis korelasional dengan menggunakan teknik two stage

random sampling untuk memilih jumlah sampel sebanyak 217
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responden. Penelitian menggunakan metode kuantitatif. @ariabel

independen berupa performance expectancy, efort expectancy, dan

acilitating conditions dengan variabel dependen berupa use behaviour.
14)@163 Bierstaker, Diane Janvrin, D. Jordan Lowe (2014)

Penelitian berjudul “What factors influence auditors' use of
computer-assisted audit techniques?”. Penelitian dilakukan di Big 4
terhadap 181 auditor di AS. Penelitian menggunakan metode kuantitatif.

ariabel independen berupa performance expectancy, effort expectancy,
social influence, dan facilitating conditions dengan variabel dependen
berupa behavioural intention dan use behaviour.
15) Saheed Hamzat, lyabo Mabawonku (2018)

Penelitian berjudul “Influence of Performance Expectancy and
Facilitating Conditions on use of Digital Library by Engineering
Lecturers in universities in South-west, Nigeria”. Penelitian melibatkan
759 dosen teknik di 10 universitas di Nigeria Barat Daya dengan
menyebarkan kuesioner. Penelitian menggunakan metode kuantitatif.
Variabel independen berupa performance expectancy dan facilitating

conditions dengan variabel dependen berupa use behaviour.

Tabel 2. 1 Hasil Penelitian Sebelumnya

ﬁlma Peneliti

No dan Tahun Sampel dan Alat Uji Varla.b.el Hasnl. .
. Penelitian Penelitian
Penelitian
1 Metya 1. glditor yang
Kartikasarya, bekerja di Kantor Performance  Tidak
Sebastianus Akuntan Publik Expectancy berpengaruh
Laurensa, Martogi )
Sitinjak (2021) 5 Regresi linier Effort
Berpengaruh
berganda Expectancy

Social Influence Berpengaruh |
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2 Adrian Putera 3. Auditor eksternal
Ramadhan (2019) di Indonesia yang
belum maupun Performance  Berpengaruh
sudah pernah Expectancy (Positif)
menggunakan
machine learning
4. Regresi linier Effort IBerpengaruhl
berganda Expectancy (Positif)
| . 'Berpengaruhl
Social Influence (Positif)
3 Nadiyah Hidayati, 5, Pengguna aplikasi .
Yudi Ramdhani Gojek pada SMK  Performance  Berpengaruh
(2020) MVP Ars Expectancy (Positif)
Internasional
6. Regresi linier Effort 'Berpengaruhl
berganda Expectancy (Positif)
Social Influence Ber[:e'ngaruh
(Positif)
IFacilitating IBerpengaruh |
Conditions (Positif)
4 Rian Piamna, Ferdi Pelaku UMKM di Performance  Berpengaruh
Fathurohman .
(2018) kota Subang Expectancy (Positif)
8. gegresi linier Effort IBerpengaruhl
berganda Expectancy (Positif)
: B "
Social Influence (:;':;:il;)garu
IFacilitaﬁng 'Berpengaruh |
Conditions (Positif)
5 RizkiNovendra 9. Pelanggan di PT Performance .Berpengaruhl
(2020) Didimax Expectancy (Positif)
10. %gresi linier Effort IBerpengaruh |
berganda Expectancy (Negatif)
Social Influence Ber[te'ngaruh
(Positif)
IFa,cilitating Berpengaruh |
Conditions (Positif)
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6 Mutiara Indah
utiama tndad, 1. Pengguna Go-Pay Performance Berpengaruh

Henri Agusti .
(2?)1113) gustn di kota Padang Expectancy (Positif)
12. Regresi linier Effort ‘Tidak
berganda Expectancy berpengaruh
: B -
Social Influence (lf;:;f;,)gam
IFacilitating IBerpengaruh |
Conditions (Positif)
7 Nabila Ali, Toto |13.guditor di kantor- I I
Rusmanto (2022) kantor akuntan Performance
) ) Berpengaruh
publik yang ada di Expectancy
DKI Jakarta
14. Regresi linier Ig'lort “Tidak
berganda xpectancy berpengaruh
| Tidak |
Social Influence 1
berpengaruh
Facilitating ~ Tidak |
Conditions berpengaruh
8 Agustina, o ' '
guq e . . 15. Pegawai di Jakarta Performance
Priyanka. Indriati, Elections Office  Expectane Berpengaruh
Fibria (2018) ctions Ljice P y
16. Eegresi linier Effort
Berpengaruh
berganda Expectancy
Social Influence Tidak
berpengaruh
IFacilitating lB b |
Conditions crpengart
9  Nur Ali Farabi 7. Karyawan dan |
. Performance
(2016) donatur di yayasan Expectanc Berpengaruh
Y atim Mandiri P Y
18. Eegresi linier Effort ‘Tidak
berganda Expectancy berpengaruh

‘Social Influence Berpengaruh |
IFacilitating ' |

Conditions Berpengaruh
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10 Vera Mandailina,
Saddam, Malik

19. Guru dan murid

. dari Indonesia Performance
Ibrahim, Berpengaruh
. Barat, Tengah, dan Expectancy
Syaharuddin Timur
(2019)
20. Regresi linier Effort B b
berganda Expectancy crpengart
‘Social Influence Berpengaruh |
IFacilitating I |
Conditions Berpengaruh
" 11 Kamal Ghalandari 21. Nasabah di Bank  Performance 'Berpengaruhl
(2012) Melli, Iran Expectancy (Positif)
22. Regresi linier Effort 'Berpengaruhl
berganda Expectancy (Positif)
Social Influence Ber[:e'ngaruh
(Positif)
IFacilitating IBerpengaruh |
Conditions (Positif)
12 ﬂathasya | I
Yosephine
Meiliana Tansil
_el — ?HSI .a, 23. Auditor eksternal  Performance
Rindang Widurib, di KAP Indonesia Expectanc Berpengaruh
Anderes Guic, ) P y
Mazurina Mohd
Ali (2019)
24, Regresi linier Effort
Berpengaruh
berganda Expectancy
Social Influence Tidak
berpengaruh
IFacilitating lB B |
Conditions crpengart
13 Sodig Onaolapo, 25, Mahasiswa |
Olawale Oyewole pascasarjana gerformance B b
(2018) Universitas Expectancy S
Ibadan, Nigeria
26. Regresi linier Effort
Berpengaruh
berganda Expectancy
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Facilitating

B h
Conditions e
| 14 James Bierstaker, | |
Diane Janvrin, D. 27. Auditor di Big4  Performance
Berpengaruh
Jordan Lowe AS Expectancy
(2014)
28. %gresi linier Effort ‘Tidak
berganda Expectancy berpengaruh
Social Influence Tidak
berpengaruh
IFacilitating ' |
B h
Conditions crpengart
15 Saheed Hamzat, '29. Dosen teknik di 10
Iyabo Mabawonku universitas di Performance  Berpengaruh
(2018) Nigeria Barat Expectancy (Positif)
Daya
30. Regresi linier IFacilitaﬁng 'Berpengaruh |
berganda Conditions (Positif)

2.3 Kerangka Model Penelitian
Kerangka analisis menggambarkan hubungan antara ariabcl independen,
seperti Performance Expectancy (X1), Effort Expectancy (X2), dan Social
Influence (X3), dengan variabel dependen, yaitu Behavioural Intention (Y).

Dari penjelasan di atas, dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Model Penelitian

Performance
Expectancy (X1)

Behavioural
Intention (Y)

Effort
Expectancy (X2)

Social Influence
(X3)
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2.4 Hipotesis Penelitian
Kemudahan seseorang menggunakan teknologi ditunjukkan oleh effort
expectancy (Venkatesh, Morris, et al. 2003). Keyakinan ﬂwa suatu teknologi
dapat dengan mudah dipahami, dipelajari, dan dimanfaatkan dapat diartikan

sebagai kemudahan pengoperasian teknologi, khususnya perangkat lunak audit.

Effort expectancy terhadap behavioural intention dalam proses audit dilihat
ebagai tingkat kemudahan yang terkait dengan digunakannya sistem informasi
(Venkatesh, Morris, et al. 2003). Seorang auditor akan memakai sistem
informasi apabila sistemnya dinilai mudah untuk dimengerti dan digunakan

dalam proses audit.

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan menggunakan model
UTAUT dan menggunakan sampel penelitian sebanyak 100 responden di
Jakarta, menunjukkan bahwa effort expectancy mempengaruhi behavioural
intention auditor eksternal untuk menggunakan perangkat lunak audit salah

satunya (Tansila, et al. 2019).

H1: gﬂarr Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioural Intention

Al dalam proses audit.

Performance expectancy menjelaskan bagaimana penggunaan teknologi
dapat meningkatkan, bagi seorang pengguna, kinerjanya (Venkatesh, Morris, et
al. 2003). Dalam hal auditing, keyakinan individu bahwa penggunaan Al dalam
proses audit akan meningkatkan kinerja mereka. Akan ada ketertarikan untuk

memanfaatkan Al ketika auditor yakin itu dapat meningkatkan kinerja mereka.

Pentingnya performance expectancy terhadap behavioural intention dalam
proses audit karena performance expectancy adalah tingkat kepercayaan
seseorang bahwa memanfaatkan sistem akan menguntungkan aktivitasnya
(Venkatesh, Morris, et al. 2003). Seorang auditor akan menggunakan sistem
informasi jika sistem tersebut dinilai dapat membantu meningkatkan kinerjanya

dalam proses audit.
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Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan menggunakan model
UTAUT dan menggunakan sampel penelitian sebanyak 126 responden di
Jakarta, menunjukan wa performance expectancy berpengaruh terhadap
behavioural intention auditor eksternal dalam mengadopsi Al sebagai praktik
whistleblowing dalam proses audit secara signifikan salah satunya (Ali and

Rusmanto 2022).

H2: Performance Expectancy berpengaruh positif terhadap Behavioural

Intention Al dalam proses audit.

Tingkat kepercayaan seseorang terhadap lingkungan sosialnya menentukan
apakah mereka akan menggunakan sistem baru atau tidak. Social influence
seperti pendapat kerabat yang menggunakan suatu teknologi dapat berdampak
pada cara orang menggunakannya. Ini menarik minat penguji dalam

penggunaan Al oleh auditor dengan pernyataan atau konfirmasi positif.

Dalam social influence, keanggotaan kelompok melegitimasi tindakan
seseorang dan dipandu oleh aturan praktik kelompok. Social influence
mengarah pada adopsi teknologi yang menggabungkan dua elemen penting,
pelukan teknologi oleh individu dan penanamannya dalam kehidupannya.
Untuk menilai social influence terhadap behavioural intention dalam proses
audit dapat dilihat dari pengaruh sekitar seorang auditor, baik dari lingkungan
keluarga maupun lingkungan kerja, terhadap pengaplikasian penggunaan Al

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan menggunakan model
UTAUT di Indonesia, mencerminkan bahwa social influence secara signifikan
mempengaruhi behavioural intention untuk menggunakan pembelajaran mesin

ke arah yang positif salah satunya (Ramadhan 2019).

ﬂ3: Social Influence berpengaruh positif terhadap Behavioural Intention

Al dalam proses audit.
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BAB III
ﬁETODE PENELITIAN

3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.1.1

Definisi Operasional

Dipakai dua bentuk variabel dalam penelitian ini. Variabel
dependen yang dipakai dalam penelitian ini adalah behavioural
intention, sementara variabel independennya adalah performance

expectancy, effort expectancy, dan social influence.

1. Variabel Dependen

Variabel terikat sebagai variabelnya di mana merupakan
akibat atau mendapat pengaruh dari variabel bebasnya (gugiyono,
Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 2017). Variabel
terikat yang dipakai yaitu behavioural intention. Behavioural
intention didefinsikan sebagai sejauh mana seseorang membuat
rencana sadar tentang apakah akan melakukan erilaku tertentu di

masa depan ( Venkatesh, Morris, et al. 2003).

2. Variabel Independen

Sebagai variabel independen, enelitian ini mengadopsi tiga
konstruk dalam model UTAUT, vaitu performance expectancy,
effort expectancy, dan social influence. Sugiyono (2017)
menjelaskan bahwa variabel independen merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada variabel
dependen. Mengacu pada Venkatesh, Morris, et al. (2003),
performance expectancy merepresentasikan keyakinan bahwa
penggunaan teknologi mampu meningkatkan kinerja individu.
Berbeda dengan itu, %ort expectancy berkaitan dengan persepsi
mengenai kemudahan dalam menggunakan teknologi. Sementara
itu, social influence menunjukkan tingkat keyakinan individu bahwa
lingkungan sosialnya memandang penggunaan teknologi tersebut

sebagai sesuatu yang penting untuk dilakukan.

25




3.1.2

Pengukuran Variabel

Dalam mengukur variabelnya, digunakan Skala Likerf untuk
variabel yang diteliti. Qﬁla Likert adalah alat yang digunakan untuk
mengevaluasi pendapat, persepsi, dan sikap individu maupun
kelompok terhadap fenomena sosial (Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 2017). Penggunaan pola dan
indikator dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan

operasionalisasi variabel, yakni:

gs TS S Ss

Keterangan:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS  : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Tujuan penelitian adalah pengumpulan data dengan tujuan,
makna, validitas, dan reliabilitas tertentu mengenai suatu hal
(variabel fertentu) (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D 2017). Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mencari jawaban dan solusi untuk masalah terkait studi baru.
Sebelum memulai penelitian, peneliti harus melakukan penelitian
terhadap objek untuk menentukan seberapa mirip objek tersebut

dengan topik penelitian.

Objek %am penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik
(KAP) yang terdaftar di Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI).
Pada penelitian ini juga, variabel yang digunakan meliputi
performance expectancy, effort expectancy, dan social influence
sebagai variabel independen, serta behavioural intention sebagai

variabel dependen.
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3.2 Data Penelitian

3.21

3.2?

Enmber Data dan Jenis Data

Sumber data merupakan segala yang dapat menyediakan
informasi terkait dengan penelitian. Penelitian ini mengandalkan
data dari sumber data primer, yang menghasilkan data langsung.
Informasi yang krusial diperoleh melalui proses wawancara dengan
subjek penelitian dan pengamatan langsung di lapangan untuk
memahami persepsi atau pandangan secara langsung (Sugiyono,
Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) 2018). Hasil atau
tanggapan responden terhadap kuesioner merupakan data primer
dalam penelitian ini. Skala Likert, yang mengukur pengukuran
pertanyaan yang digunakan, digunakan untuk membuat kuesioner.
Kuesioner tersebut terdapat beberapa pertanyaan untuk memperoleh
informasi  mengenai  behavioural intention,  performance

expactancy, effort expactancy, dan social influence.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah area generatif yang berupa objek atau subjek
dengan jumlah dan karakteristik tertentu yang dipilih untuk tujuan
penyelidikan dan inti selanjutnya (Sugiyono, Metode Penelitian
Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 2019). Populasi dalam penelitian
ini adalah auditor eksternal yang bekerja perusahaan besar yang
termasuk dalam sepuluh besar Kantor Audit Publik (KAP) di

Indonesia.

?eknik pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling di mana pemilihan
didasarkan secara spesifik berdasarkan kriteria tertentu. Menurut
Sekaran dan Bougie (2016), pengambilan sampel sering digunakan
dalam penelitian survei dan merupakan cara yang baik untuk

mengumpulkan informasi penting dengan cepat dan efisien.
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% Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2018), gknik pengumpulan data adalah serangkaian

prosedur yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data beserta informasi lain

yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini, proses

pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan dalam

bentuk Google Form melalui platform LinkedIn. Sugiyono (2018) juga

menjelaskan bahwa @esioner merupakan salah satu metode pengumpulan data

yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis ke responden untuk dijawab sesuai dengan pendapat mereka.

Berikut adalah pertanyaan-pertanyaan yang tertera pada kuesioner.

Tabel 3. | Daftar Pertanyaan Kuesioner

Variabel Item Pengukuran
Effort Saya merasa mudah mempelajari cara menggunakan Artificial
Expectancy  [ntelligence dalam proses audit.
Saya merasa mudah berinteraksi dengan teknologi Artificial
Intelligence saat melakukan audit.
Saya dapat menggunakan Artificial Intelligence tanpa
memerlukan banyak usaha.
Saya mudah memahami fitur dan fungsi Artificial Intelligence
yang digunakan dalam proses audit.
Saya dapat dengan cepat menjadi terampil dalam
menggunakan Artificial Intelligence untuk mendukung
pekerjaan audit.
152
Performance Penggunaan  Artificial Intelligence membantu saya
Expectancy  menyelesaikan pekerjaan audit lebih cepat.

Penggunaan Artificial Intelligence meningkatkan efektivitas
pekerjaan audit yang saya lakukan.

Penggunaan Artificial Intelligence meningkatkan
produktivitas saya dalam melaksanakan audit.
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Penggunaan Artificial Intelligence membantu meningkatkan
kualitas hasil audit.

Penggunaan Artificial Intelligence meningkatkan kinerja saya
sebagai auditor.

gocia! Orang-orang yang penting bagi saya mendorong penggunaan
Influence Artificial Intelligence dalam proses audit.

Rekan kerja saya berpendapat bahwa saya sebaiknya
menggunakan Artificial Intelligence dalam pekerjaan audit.

Atasan saya mendukung penggunaan Artificial Intelligence
dalam proses audit.

Organisasi tempat saya bekerja mendorong pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam kegiatan audit.

Lingkungan profesional saya menganggap penggunaan
Artificial Intelligence dalam audit sebagai hal yang penting.

Behavioural Saya berniat menggunakan Artificial Intelligence dalam proses
Intention audit di masa mendatang.

Saya berencana menggunakan Artificial Intelligence secara
rutin dalam proses audit.

Saya akan merekomendasikan penggunaan Artificial
Intelligence kepada rekan kerja dalam kegiatan audit.

Sumber : Data diolah (2026)

58
Proses p-engukuran variabel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara

mengutilisasikan Skala Likert dengan empat tingkat penilaian. Sugiyono (2018)
menyatakan bahwa skala tersebut dirancang untuk mengukur respons individu,
seperti sikap, persepsi, dan pendapat terhadap suatu fenomena sosial. Atas dasar
itu, setiap opsi jawaban pada kuesioner diberi bobot skor yang mencerminkan
tingkat ﬁrsemjuan responden. Adapun sistem pembobotan yang digunakan

adalah sebagai berikut:

Sangat Tidak Setuju : 1
Tidak Setuju : 2
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Setuju
Sangat Setuju 4

Penjelasan tiap skor yang digunakan dalam setiap variabel penelitian

memiliki makna seperti:

1. Sangat Tidak Setuju (STS)

Skala pengukuran ini menggunakan skor 1 untuk mendeskripsikan bahwa
behavioural intention tidak terpengaruhi, performance expectancy tidak
mempengaruhi, effort expectancy tidak mempengaruhi, dan social influence

tidak mempengaruhi.

2. Tidak Setuju (TS)

Skala pengukuran ini menggunakan skor 2 untuk mendeskripsikan bahwa
behavioural intention sebagian besar tidak terpengaruhi, performance
expectancy sebagian besar tidak mempengaruhi, effort expectancy sebagian
besar tidak mempengaruhi, dan social influence sebagian besar tidak

mempengaruhi.

3. Setuju (S)

Skala pengukuran ini menggunakan skor 3 untuk mendeskripsikan bahwa
behavioural intention sebagian besar terpengaruhi, performance expectancy
sebagian besar mempengaruhi, efforr expectancy sebagian besar

mempengaruhi, dan social influence sebagian besar mempengaruhi.

4. Sangat Setuju (SS)
Skala pengukuran ini menggunakan skor 4 untuk mendeskripsikan bahwa
%avioum! intention terpengaruhi, performance expectancy mempengaruhi,

effort expectancy mempengaruhi, dan social influence mempengaruhi.

?.4 Teknik Analisis Data
34.1 Structural Equation Modelling (SEM)

Peneliti akan memakai Eknik analisis data Structural
Equation Modelling (SEM) dengan perangkat lunak Partial Least
Square (PLS) versi 4.0 untuk menganalisis hipotesis yang telah

30




342

dibangun. Menurut Hair et al. (2017),@[\1 adalah metode analisis
statistik yang memungkinkan seseorang untuk membangun model
hubungan antara indikator variabel laten dengan variabel terikat.

49
Penelitian ini menggunakan dua model analisis data, yaitu Oufer

Model dan Inner Model.

Outer Model

Outer Model adalah suatu model analisis data yang
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel laten dan
indikator variabel. Pada tahap ini, dilakukan pengukuran dengan
menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reabilitas

data (Hair et al., 2017).
1. Uji Validitas Konvergen

Dalam penelitian berbasis Structural Equation Modelling
(SEM), validitas konvergen dievaluasi melalui nilai Average
Variance Extracted (AVE) yang dimiliki oleh setiap konstruk. éjr
et al. (2017) menyatakan bahwa nilai AVE yang melebihi 0,50
menunjukkan kemampuan konstruk dalam menjelaskan lebih dari
50% keragaman indikator reflektif yang membentuknya. Agar
validitas konvergen dapat dikatakan memadai, nilai AVE juga harus
melampaui nilai cross-loadings, sehingga indikator memiliki
hubungan yang lebih kuat dengan konstruk yang diwakilinya
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Sebaliknya, nilai AVE yang
kurang dari 0,50 mengindikasikan bahwa kontribusi kesalahan
pengukuran masih lebih besar daripada kemampuan konstruk dalam

menjelaskan varians indikator-indikatornya.
2. Uji Validitas Diskriminan
Validitas  diskriminan pada penelitian ini dinilai

menggunakan Fornell-Larcker Criterion sebagai dasar evaluasi.

Melalui pendekatan tersebut, kemampuan setiap konstruk untuk
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dibedakan dari konstruk lainnya ditentukan %ngan membandingkan
nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) terhadap
koefisien korelasi antar konstruk. Mengacu pada Hair et al. (2017),
atu konstruk dinyatakan memenuhi validitas diskriminan apabila
nilai akar kuadrat AVE lebih tinggi daripada korelasinya dengan
konstruk lain. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa konstruk lebih

merepresentasikan indikator-indikator yang membentuknya sendiri

daripada indikator milik konstruk yang berbeda.

3. Uji Reabilitas

Penilaian terhadap keandalan setiap konstruk ﬁm
penelitian ini dilakukan melalui dua indikator, tu Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha. Penggunaan kedua ukuran
tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa indikator-indikator
pada setiap konstruk memiliki konsistensi internal yang memadai.
Mengacu pada Hair et al. (2017), interpretasi reliabilitas didasarkan
pada nilai%mposite Reliability, yang berada pada rentang 0 hingga
1. Nilai ebesar 0,60 masih dapat diterima untuk penelitian
eksploratif, sedangkan penelitian konfirmatif memerlukan nilai
paling sedikit E?O. Apabila nilai Composite Reliability mencapai
0,80 atau lebih, maka reliabilitas konstruk dapat dinilai sangat baik.

Selain composilte ﬁabiﬁm reliabilitas konstruk juga dapat
dinilai menggunakan Cronbach’s Alpha sebagai ukuran pendukung.
Pada penelitian eksploratif, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,6 atau
leblh masih dapat diterima, sedangkan penelitian konfirmatif
disarankan memiliki nilai minimal 0,7. Apabila %ai Cronbach’s
Alpha mencapai 0,8 atau lebih, instrunen penelitian dinilai
mempunyai Konsistensi internal yang tinggi sehingga dapat

dikategorikan sangat reliabel (Hair et al., 2017).
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Inner Model

Inner model merupakan model struktural yang
menggambarkan hubungan antar variabel dalam penelitian, baik
variabel independen, dependen, maupun moderator (ﬁlil’ et al,
2017). Evaluasi inner model dilakukan dengan melihat nilai R-
Square (R?), O-Square (Q?), serta uji signifikansi parameter tuk

menilai kekuatan hubungan antar variabel dalam model penelitian.

PR-Square

Penilaian terhadap kemampuan model dalam menerangkan
variabel dependen dilakukan melalui koefisien determinasi
(Adjusted R*). Ghozali (2018) menjelaskan bahwa ukuran ini
menggambarkan proporsi keragaman variabel dependen yang
berhasil dijelaskan oleh seluruh variabel independen dalam model
penelitian. Nilainya berkisar antara 0 dan 1, di mana nilai yang lebih
tinggi mencerminkan kemampuan penjelasan model yang semakin
baik. Sebaliknya, apabila nilai Adjusted R’relatif kecil, berarti masih
terdapat banyak variasi pada variabel dependen yang dipengaruhi

oleh faktor-faktor di luar model yang digunakan.
2. Q-Square

Kemampuan model untuk mengevaluasi kemampuan
prediktif suatu model penelitian. Pengujian ini dilakukan dengan
membadingkan %i prediksi yang dihasilkan model dengan nilai
aktual dari data penelitian. éodel dikatakan memiliki relevansi
prediktif yang baik apabila nilai Q? lebih besar dari 0 (Q* > 0).
Sebaliknya, apabila nilai Q? kurang dari 0 (Q* < 0), maka model
dianggap memiliki kemampuan prediksi yang rendah. Semakin
kecil perbedaan antara nilai prediksi dan nilai aktual, semakin tinggi
nilai Q? yang diperoleh, sehingga menunjukkan tingkat akurasi

prediksi model yang semakin baik (Hair, Hult, Ringle, & Sarstedt,

2017). Pengujian ini umumnya diterapkan pada model pengukuran
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reflektif yang melibatkan variabel laten endogen maupun konstruk

endogen dengan indikator tunggal.

3. Statistik Deskriptif

qeknik analisis yang digunakan untuk memberikan
gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian. Analisis ini
mencakup berbagai ukuran statistik, seperti nilai maksimum dan
minimum, rata-rata (mean), varians, jumlah total, standar deviasi,
rentang (range), skewness, dan kurtosis (Sekaran & Bougie, 2017).
alam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan karakteristik data yang berkaitan dengan variabel

performance expectancy, effort expectancy, dan social influence.

Engujian Hipotesis

Penelitian ini menggunakan uji statistik ¢ (parsial) untuk
menganalisis pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen. @ngkat signifikansi yang digunakan
adalah 5% (a = 0,05). Adapun dasar pengambilan keputusan dalam
pengujian hipotesis adalah%&gai berikut:

1. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(p-value < 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

%Hipotesis ditolak apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
1

(p-value > 0,05), yang menunjukkan bahwa variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini menggunakan auditor eksternal sebagai sampel dengan teknik
purposive sampling yang bekerja pada sepuluh Kantor Akuntan Publik (KAP),
yaitu Deloitte Indonesia (KAP Imelda & Rekan), Ernst & Young Indonesia,
PwC Indonesia, KPMG Indonesia, %O Indonesia (KAP Tanubrata Sutanto
Fahmi Bambang & Rekan), RSM Indonesia, Grant Thornton Indonesia, Crowe
Indonesia, Nexia KPS (KAP Kanaka Puradiredja Suhartono), dan Moore
Stephens (KAP Mirawati Sensi Idris). Pemilihan KAP tersebut didasarkan pada
afiliasinya dengan jaringan Kantor Akuntan Publik internasional yang memiliki
reputasi dan cakupan layanan yang luas. Sebanyak 80 kuesioner yang disebar
dan kuesioner yang diterima berjumlah 66 responden yang telah diisi dengan

lengkap. Berikut data responden yang telah mengisi kuesioner.

Tabel 4. 1 Deskripsi Objek Penelitian

Karakteristik Keterangan Frekuensi Presentase
ﬁis Kelamin Laki-laki 34 51.5%
Perempuan 32 48.5%
Pendidikan Diploma IV/S1 64 97%
Terakhir
Pascasarjana/S2 2 3%
Doktor/S3 0 0%
Jabatan Junior Auditor/Setara 52 78.8%
Senior Auditor/Setara 12 18.2%
Supervisor/Setara 0 0%
Manajer 0 0%
Associate Auditor 2 3%
Masa Kerja 0s.d 5 tahun 66 100%
5 s.d 10 tahun 0 0%
10 s.d 15 tahun 0 0%
Diatas 15 tahun 0 0%
Nama KAP Deloitte Indonesia/K AP 32 48.5%
Imelda & Rekan
Emest & Young Indonesia 8 12.1%
PwC Indonesia 2 3%
KPMG Indonesia 2 3%
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%o Indonesia/K AP 6 9.1%
Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan

RSM Indonesia 2 3%
Grant Thornton Indonesia 4 6.1%
Crowe Indonesia 4 6.1%
Nexia KPS/KAP Kanaka 4 6.1%
Puradiredja Suhartono

Moores Stephens/KAP 2 3%

Mirawati Sensi Indris

umber : Data diolah (2026)

Melalui tabel tersebut, diketahui bahwa terdapat responden yang
didominasi oleh auditor laki-laki sebanyak 34 orang dan sisanya perempuan
dengan jumlah 32 orang. Keseluruhan auditor yang menjadi responden 97%
merupakan lulusan Diploma IV/S1 dan sisanya sebesar 3% merupakan lulus
Pascasarjana/S2. Sedangkan, untuk pendidikan Doktor/S3 tidak berpartisipasi
dalam penelitian ini sebagai responden. Responden terdiri dari 52 orang yang
menjabat sebagai junior auditor/setara, 12 orang yang memiliki kedudukan
sebagai senior auditor/setara dan 2 orang yang berkedudukan sebagai associate
auditor dengan masa kerja yang sama dalam rentang waktu O s.d 5 tahun.
Seluruh responden merupakan auditor dari berbagai KAP yang termasuk dalam
Big 10 KAP di Indonesia diantaranya Deloitte Indonesia sebanyak 32 orang,
Emst & Young Indonesia sebanyak 8 orang, PwC Indonesia dan KPMG
Indonesia masing masing sebanyak 2 orang, BDO Indonesia sebanyak 6 orang,
RSM Indonesia sebanyak 2 orang, Grant Thornton Indonesia, Crowe Indonesia
dan Nexia KPS masing masing sebanyak 4 orang beserta Moores Stephens

sebanyak 2 orang.

Komposisi responden tersebut menunjukkan bahwa hasil penelitian lebih
merepresentasikan persepsi auditor dengan karakteristik junior auditor, masa
kerja. 0 sd 5 tahun, serta didominasi oleh responden dari Deloitte
Indonesia/KAP Imelda & Rekan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini perlu
diinterpretasikan sesuai dengan karakteristik sampel dan tidak dapat
digeneralisasikan secara proporsional kepada seluruh auditor pada sepuluh

KAP yang menjadi objek penelitian.
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4.2 Deskripsi Data Penelitian
Kuesioner yang telah dikirim kepada para auditor eksternal pada Big 10
KAP Indonesia akan dimanfaatkan pada riset ini. Data tersebut didapatkan
@alui google form dengan Skala Likert 4 poin yang dimanfaatkan untuk
menganalisis dan menguji variabel pada penelitian ini. Behavioural intention
merupakan variabel dependen, sedangkan variabel independennya antara lain
effort expectancy, performance expectancy, dan social influence. Berikut hasil

kuesioner gari masing-masing variabel.

Tabel 4. 2 Deskripsi Variabel Effort Expectancy
Nilai

No. Pertanyaan STS TS S SS  Jumlah Mean

1 Saya merasa
mudah
mempelajari  cara
menggunakan
Artificial
Intelligence dalam
proses audit.

2  Saya merasa
mudah berinteraksi
dengan teknologi
Artificial
Intelligence  saat
melakukan audit.

3 Saya dapat
menggunakan
Artificial
Intelligence tanpa
memerlukan
banyak usaha.

4 Saya mudah
memahami  fitur
dan fungsi
Artificial
Intelligence yang
digunakan dalam
proses audit.

5  Saya dapat dengan
cepat menjadi
terampil dalam

1 15 29 21 66 3.06

1 8 35 22 66 3.18

0 8 32 26 66 3.27

2 11 32 21 66 3.09
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menggunakan
Artificial
Intelligence untuk
mendukung
pekerjaan audit.
Total 5 52 161 112 330 15.75

@ta—rata 3.15

Sumber : Data diolah (2026)

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada variabel effort
expectancy mperoleh nilai rata-rata di atas 3,00 (dengan rata-rata
keseluruhan mean 3,15). ﬁilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan
bahwa responden memberikan penilaian bahwa penggunaan artificial
intelligence tidak memerlukan banyak usaha, yaitu sebesar 3,27. gmentara itu,
nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan bahwa responden memberikan
penilaian bahwa mereka dapat dengan cepat menjadi terampil dalam
menggunakan artificial intelligence untuk mendukung pekerjaan audit, yaitu
sebesar 3,09. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa

berdasarkan persepsi responden, artificial intelligence dinilai relatif mudah

dipelajari, dipahami, dan digunakan dalam proses audit.

Tabel 4. 3 Deskripsi Variabel Performance Expectancy

Nilai

No. Pertanyaan STS TS S SS  Jumlah Mean

1 Penggunaan
Artificial
Intelligence
membantu  saya
menyelesaikan
pekerjaan audit
lebih cepat.

2 Penggunaan
Artificial
Intelligence
meningkatkan
efektivitas
pekerjaan audit
yang saya lakukan.

3  Penggunaan
Artificial

0 8 34 24 66 3.24
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Intelligence 0 9 35 22 66 3.20
meningkatkan
produktivitas saya
dalam
melaksanakan
audit.

4  Penggunaan
Artificial
Intelligence
membantu
meningkatkan
kualitas hasil audit.

5 Penggunaan

1 9 32 24 66 3.20

Artificial 0 14 30 2 66 3.2
Intelligence
meningkatkan
kinerja saya
sebagai auditor.
Total 2 54 159 115 330 15.87
ta-rata 3.17

Sumber : Data diolah (2026)

Tabel 4.3 memperlihatkan bahwa seluruh indikator pada variabel
performance expectancy memiliki %ai rata-rata di atas 3,00 (dengan rata-rata
keseluruhan mean 3,17). Nilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan
bahwa responden memberikan penilaian bahwa penggunaan artificial
intelligence dapat membantu menyelesaikan pekerjaan audit lebih cepat, yaitu
sebesar 3,24. Di sisi lain, nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan
bahwa responden memberikan penilaian bahwa penggunaan artificial
intelligence dapat meningkatkan efektivitas pekerjaan audit, yaitu sebesar 3,11.
Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa responden cenderung
memberikan penilaian positif terhadap manfaat penggunaan artificial

intelligence dalam mendukung pelaksanaan pekerjaan audit.

Tabel 4. 4 Deskripsi Variabel Social Influence
Nilai

No. Pertanyaan STS TS S SS  Jumlah Mean

1 Orang-orang yang
penting bagi saya 0

17 29 20 66 3.05
mendorong
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penggunaan
Artificial
Intelligence dalam
proses audit.

2  Rekan kerja saya
berpendapat bahwa
saya sebaiknya
menggunakan
Artificial
Intelligence dalam
pekerjaan audit.

3 Atasan saya
mendukung
penggunaan
Artificial
Intelligence dalam
proses audit.

4  Organisasi tempat
saya bekerja
mendorong
pemanfaatan
Artificial
Intelligence dalam
kegiatan audit.

5 Lingkungan
profesional  saya 1 9
menganggap
penggunaan
Artificial
Intelligence dalam
audit sebagai hal
yang penting.

Total 7 59 165 99 330 15.40

@ta—rata 3.08

Sumber : Data diolah (2026)

2 10 31 23 66 3.14

3 14 30 19 66 2.98

37 19 66 3.12

Tabel 4.4 memperlihatkan bahwa seluruh indikator pada variabel social
influence memperoleh mj rata-rata yang berkisar antara 2,98 hingga 3,14
(dengan rata-rata keseluruhan mean 3,08). éilai rata-rata tertinggi terdapat pada
pernyataan bahwa responden memberikan penilaian bahwa atasan mendukung

enggunaan artificial intelligence dalam proses audit, yaitu sebesar 3,14.
ementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan bahwa

responden memberikan penilaian bahwa organisasi tempat mereka bekerja
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mendorong pemanfaatan artificial intelligence dalam kegiatan audit, yaitu
sebesar 2,98. Secara keseluruhan, hasil tersebut menunjukkan bahwa
berdasarkan persepsi responden, lingkungan kerja, rekan kerja, maupun atasan
cenderung memberikan dukungan terhadap penggunaan artificial intelligence

dalam proses audit.

Tabel 4. 5 Deskripsi Variabel Behavioural Intention

Nilai
EO- Pertanyaan STS TS S SS  Jumlah Mean
1 Saya berniat
menggunakan
Artificial 0 6 34 26 66 330

Intelligence dalam
proses audit di
masa mendatang.

2 Saya  berencana
menggunakan
Artificial
Intelligence secara
rutin dalam proses
audit.

3 Saya akan
merekomendasikan
penggunaan
Artificial
Intelligence kepada
rekan kerja dalam
kegiatan audit.

Total 3 27 93 75 198 9.64

ta-rata 3.21

Sumber : Data diolah (2026)

Tabel 4.5 memperlihatkan bahwa seluruh indikator pada variabel
behavioural intention mempunyai %ai rata-rata di atas 3,00 (dengan rata-rata
keseluruhan mean 3,21). éilai rata-rata tertinggi terdapat pada pernyataan
bahwa responden memberikan penilaian mengenai niat menggunakan artificial
intelligence dalam proses audit di masa mendatang, yaitu sebesar 3,30.

ementara itu, nilai rata-rata terendah terdapat pada pernyataan mengenai niat

menggunakan arfificial intelligence secara rutin dalam proses audit dan
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merekomendasikan penggunaannya kepada rekan kerja, yang masing-masing
memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,17. Secara umum, hasil tersebut
menunjukkan bahwa berdasarkan persepsi responden, terdapat kecenderungan
niat yang positif untuk menggunakan serta merekomendasikan penggunaan

artificial intelligence dalam kegiatan audit di masa mendatang.

4.3 Uji Hipotesis dan Analisis

Uji Berikut merupakan hasil diagram jalur awal melalui perangkat lunak

SmartPLS 4.0.

Gambar 4. | Kerangka Model Penelitian Sebelum Penelitian

w1

-
2 i
-

Sumber : Hasil Output SmartPLS

4@ Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Gambar 4. 2 Kerangka Model Penelitian Setelah Uji
Unidimensional
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Sumber : Hasil Output SmartPLS

Gambar 4.1 menunjukkan model penelitian sebelum
dilakukan pengujian menggunakan SmartPLS 4.0, yang masih
menggambarkan hubungan konseptual antar variabel beserta
seluruh indikator penelitian. Selanjutnya, Gambar 4.2 menunjukkan
model penelitian setelah dilakukan pengujian, di mana telah
ditampilkan nilai oufer loadings pada setiap indikator, koefisien
jalur (path coefficient), sertaygi R-Square pada variabel dependen.
Pada penelitian ini tidak terdapat indikator yang dieliminasi karena
s%uruh indikator memenuhi kriteria validitas konvergen dengan
nilai outer loadings di atas batas minimum yang ditetapkan. Sebagai
referensi, berikut merupakan tabel Hasil Output SmartPLS dengan

nilai loadings factors dari setiap indikator.

Tabel 4. 6 Hasil Nilai Outer Loadings

Effort Performance Social Behavioural
Expectancy  Expectancy Influence Intention

_ﬁ. | 0.931

X1.2 0.743

X1.3 0.702

X14 0.800

X1.5 0.861

X2.1 0.775
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X2.2 0.886

X23 0.709

X24 0.789

X2.5 0.864

X3.1 0.889

X32 0.822

X33 0.770

X34 0914

X35 0.823

Y1 0.917
Y2 0.786
Y3 0.810

Sumber : Hasil %put SmartPLS

Berdasarkan hasil pengujian oufer loadings, seluruh
indikator pada elitian ini memiliki nilai /oadings di atas 0,50
sehingga telah memenubhi kriteria validitas konvergen (convergent
validity). Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap indikator
mampu merefleksikan konstruk yang diukur dengan baik.

elanjutnya, untuk mengevaluasi kemampuan setiap indikator
dalam membedakan konstruknya dengan konstruk lain, dilakukan

pengujian validitas diskriminan menggunakan cross loadings.

Tabel 4. 7 Hasil Nilai Cross Loadings

Effort Performance Social Behavioural
49 Expectancy  Expectancy Influence Intention

1.1 0.931 0.914 0.892 0.838
X1.2 0.743 0.722 0.711 0.672
X1.3 0.702 0.659 0.648 0.716
X1.4 0.800 0.804 0.789 0.737
X1.5 0.861 0.811 0.822 0.747
X2.1 0.775 0.775 0.752 0.684
X22 0.838 0.886 0.836 0.733
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X23 0.675 0.709 0.641 0.790

X24 0.769 0.789 0.741 0.668
X2.5 0.844 0.864 0.834 0.715
X3.1 0.872 0.867 0.889 0.753
X32 0.753 0.725 0.822 0.684
X33 0.761 0.755 0.770 0.809
X34 0.882 0.886 0914 0.835
X3.5 0.761 0.739 0.823 0.712

Y1 0.797 0.778 0.795 0.917

Y2 0.865 0.854 0.826 0.786

Y3 0.599 0.573 0.611 0.810

Sumber : Hasil Output SmartPLS

Eerdasarkan hasil pengujian cross loadings, sebagian besar
indikator memiliki nilai /oading tertinggi pada konstruk yang
diukur. @amun demikian, masih terdapat beberapa indikator yang
memiliki nilai loadings yang sama atau lebih tinggi pada konstruk
lain, seperti indikator X1.3, x1.4, x2.1, x2.3, x3.3, dan y2. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa validitas diskriminan berdasarkan
cross loading belum sepenuhnya terpenuhi sehingga masih terdapat
indikasi tumpang tindih antar konstruk dalam model penelitian.
Oleh karena itu, hasil pengujian hubungan antar konstruk perlu

diinterpretasikan secara hati-hati.
l.ﬁi Validitas Konvergen

Evaluasi validitas konvergen pada penelitian ini dilakukan
dengan mengacu pada nilai Average Variance Extracted (AVE) dari
setiap konstruk yang dianalisis. ériteria yang digunakan mengacu
pada Hair et al. (2017), yaitu %aj AVE harus lebih besar dari 0,50
agar suatu konstruk dinyatakan memenuhi validitas konvergen.

15
Terpenuhinya kriteria tersebut menunjukkan bahwa indikator-

indikator yang digunakan telah mampu merepresentasikan konstruk
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laten yang diukur secara memadai. %apun hasil pengujian nilai

AVE untuk seluruh variabel penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 8 Average Variance Extracted (AVE)

AVE
Effort Expectancy 0.659
Performance Expectancy 0.652
Social Influence 0.714
Behavioural Intention 0.705

Sumber : Hasil Output SmartPLS

@lai Average Variance Extracted (AVE) yang diperoleh
seluruh konstruk dalam penelitian ini telah melampaui batas
nimum sebesar 0,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap
konstruk telah memenubhi kriteria validitas konvergen berdasarkan
nilai AVE. Di antara seluruh konstruk yang diuji, variabel social
influence memiliki nilai AVE tertinggi, yaitu sebesar 0,714, diikuti
oleh behavioural intention sebesar 0,705, effort expectancy sebesar
0,659, dan performance expectancy sebesar 0,652. Dengan
demikian, setiap konstruk mampu menjelaskan varians indikator-
indikator penyusunnya secara memadai. Namun demikian, hasil ini
hanya menunjukkan terpenuhinya validitas konvergen berdasarkan
nilai AVE dan tidak dapat dijadikan dasar untuk menyatakan bahwa
validitas model pengukuran telah terpenuhi secara keseluruhan.
Evaluasi validitas diskriminan tetap diperlukan tuk memastikan

bahwa setiap konstruk dapat dibedakan dengan konstruk lainnya.
2. Uji%liditas Diskriminan
Untuk memastikan bahwa setiap variabel dalam model
penelitian memiliki karakteristik yang berbeda satu sama lain,
3
dilakukan pengujian validitas diskriminan menggunakan Fornell-

Larcker Criterion. Pengujian ini didasarkan pada perbandingan

antara nilai akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dari
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masing-masing konstruk dengan nilai korelasinya terhadap konstruk
lainnya. Hair, Hult, Ringle, dan Sarstedt (2017) menyatakan bahwa
atu konstruk dinilai memenuhi validitas diskriminan apabila nilai
akar kuadrat AVE lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk.

engan demikian, semakin besar nilai tersebut dibandingkan
korelasinya dengan konstruk lain, semakin baik kemampuan
konstruk untuk membedakan dirinya dari konstruk yang berbeda.

asil pengujian validitas diskriminan dalam penelitian ini

ditampilkan pada tabel berikut.

gabel 4.9 Fornell-Larcker Criterion

Bl EE PE SI
B 0.840
FE 0.918 0.812
PE 0.896 0.969 0.807
St 0.903 0.957 0.944 0.845

Sumber : Hasil Output SmartPLS

Berdasarkan %sil pengujian menggunakan Fornell-Larcker
Criterion, diketahui bahwa nilai akar kuadrat AVE pada beberapa
konstruk lebih rendah dibandingkan nilai korelasinya dengan
konstruk lain. Hasil tersebut menunjukkan wa validitas
diskriminan pada model penelitian belum terpenuhi. Dengan
demikian, konstruk behavioural intention, effort expectancy,
performance expectancy, dan social influence belum dapat
dibedakan secara empiris karena masih memiliki tingkat keterkaitan
yang tinggi. Kondisi ini mengindikasikan adanya tumpang tindih
(overlap) antar konstruk sehingga kemampuan model dalam
membedakan kontribusi masing-masing variabel menjadi terbatas.
Oleh karena itu, hasil analisis hubungan struktural pada penelitian

ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati.

Tabel 4. 10 Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)
BI EE PE SI
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BI

EE 1.085
PE 1.051 1.119
S1 1.045 1.081 1.069

Sumber : Hasil Output SmartPLS

Berdasarkan %sil pengujian menggunakan Heterolrait-
Monotrait Ratio (HTMT), seluruh nilai HTMT antar konstruk
berada di atas batas yang direkomendasikan, yaitu 0,90. Nilai
HTMT tertinggi terdapat pada hubungan antara effort expectancy
dan performance expectancy sebesar 1,119, edangkan nilai HTMT
terendah terdapat pada hubungan antara behavioural intention dan
social influence sebesar 1,045. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
validitas diskriminan belum terpenuhi karena masing-masing
konstruk masih memiliki tingkat kemiriﬁn yang tinggi. Dengan
demikian, konstruk effort expectancy, performance expectancy,
social influence, dan behavioural intention belum dapat dibedakan
secara empiris, sehingga interpretasi hasil analisis hubungan antar

variabel perlu dilakukan secara hati-hati.

Tingginya nilai HTMT mengindikasikan adanya tumpang
tindih (overlap) yang kuat antar konstruk. Kondisi tersebut dapat
terjadi karena indikator pada masing-masing konstruk dipersepsikan
secara sangat mirip oleh responden, sehingga kemampuan
instrumen dalam membedakan konsep gorr expectancy,
performance expectancy, social influence, dan behavioural

infention menjadi terbatas.

16
Berdasarkan hasil pengujian wvaliditas diskriminan

menggunakan Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-Monotrait
Ratio (HTMT), diperoleh hasil bahwa validitas diskriminan pada
model penelitian belum terpenuhi. Hasil %me!i-Larcker Criterion
menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada beberapa
konstruk masih lebih rendah dibandingkan korelasinya dengan
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konstruk lain, sedangkan Pssil HTMT menunjukkan seluruh nilai
HTMT berada di atas batas yang direkomendasikan (< 0,90). Kedua
hasil tersebut mengindikasikan bahwa konstruk effort expectancy,
performance expectancy, social influence, dan behavioural
infention masih memiliki tingkat kemiripan atau tumpang tindih
(overlap) yang tinggi sehingga belum dapat dibedakan secara
empiris. Dengan  demikian, kemampuan model dalam
mengidentifikasi kontribusi unik masing-masing konstruk terhadap
behavioural intention menjadi terbatas, sehingga hasil analisis

model struktural perlu diinterpretasikan secara hati-hati.

Meskipun validitas diskriminan pada model pengukuran
belum terpenuhi, alisis model struktural (inner model) tetap
dilakukan untuk melihat pola hubungan antar variabel. Namun, hasil
analisis tersebut diinterpretasikan secara hati-hati mengingat masih
terdapat keterbatasan pada model pengukuran, khususnya terkait

validitas diskriminan.
3. Uji Reabilitas

ardasarkan hasil pengujian yang dilakukan menggunakan
SmartPLS 4.0, reliabilitas konstruk dalam penelitian ini dievaluasi
melalui nilai Composite Reliability pada masing-masing variabel
nelitian. Hasil pengujian Composite Reliability disajikan pada
tabel berikut.

Tabel 4. 11 Composite Reliability

Composite Reliability
Effort Expectancy 0.905
Performance Expectancy 0.903
Social Influence 0.926
Behavioural Intention 0.877

Sumber : Hasil Output SmartPLS
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Easil pengujian menunjukkan bahwa seluruh konstruk
memiliki nilai Composite Reliability di atas 0,70 sehingga
memenuhi kriteria reliabilitas. Nilai Composite Reliability tertinggi
terdapat pada variabel social influence, Qﬂngkﬂn nilai terendah
terdapat pada variabel behavioural intention. Hasil tersebut
nunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik dalam mengukur indikator penyusunnya. Namun
demikian, terpenuhinya reliabilitas tidak serta-merta menunjukkan

ahwa model pengukuran telah memenuhi seluruh kriteria kualitas,
mengingat hasil pengujian validitas diskriminan sebelumnya
menunjukkan bahwa konstruk dalam penelitian belum dapat

dibedakan secara optimal. Oleh karena itu, hasil analisis selanjutnya

tetap perlu diinterpretasikan secara hati-hati.

Selain menggunakan Composite Reliability, giabilitas
konstruk juga dievaluasi/dinilai melalui nilai Cronbach’s Alpha
sebagai ukuran pendukung untuk menilai kekonsistenan internal
instrumen penelitian. Hasil pengujian ronbach’s  Alpha

menggunakan SmartPLS 4.0 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4. 12 Cronbach’s Alpha

Cronbach’s Alpha
Effort Expectancy 0.867
Performance Expectancy 0.864
Social Influence 0.899
Behavioural Intention 0.791

Sumber : Hasil Output SmartPLS

ﬁrdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel dalam
enelitian ini memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60 sehingga
memenuhi  kriteria reliabilitas. Variabel social influence
memperoleh nilai Cronbach's Alpha tertinggi, yaitu sebesar 0,899,
sedangkan wvariabel behavioural intention memperoleh nilai

terendah, yaitu %esar 0,791. Meskipun merupakan nilai terendah,
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9.3.2

nilai tersebut tetap berada di atas batas minimum yang
direkomendasikan sehingga menunjukkan konsistensi internal yang
baik. Namun demikian, hasil reliabilitas ini perlu diinterpretasikan
bersama dengan hasil uji validitas diskriminan. Tingginya nilai
reliabilitas tidak serta-merta enunjukka:n bahwa setiap konstruk
telah dapat dibedakan secara jelas, karena hasil pengujian validitas
diskriminan sebelumnya menunjukkan adanya tingkat keterkaitan
yang tinggi tar konstruk. Oleh karena itu, reliabilitas yang tinggi
pada penelitian ini dapat dipengaruhi oleh kemiripan antar indikator,

sehingga interpretasi terhadap kualitas model pengukuran perlu

dilakukan secara hati-hati.

Uji Model Struktural (Inner Model)

Model struktural (inmer model) digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antar variabel laten dalam model penelitian.
Evaluasi model struktural pada penelitian ini dilakukan melalui
pengujian Collinearity Statistics (Inner VIF), nilai R-Square (R?),
nilai O-Square (Q°), serta analisis koefisien jalur (path coefficient)
melalui uji hipotesis. Pengujian /nner VIF dilakukan terlebih dahulu
untuk memastikan tidak terdapat masalah kolinearitas yang dapat
mempengaruhi interpretasi hubungan antar variabel dalam model

struktural.

Tabel 4. 13 Collinearity Statistics (Inner VIF)

VIF
Effort Expectancy — Behavioural Intention 22.073
Peformance Expectancy — Behavioural Intention 17.300
Social Influence — Behavioural Intention 12.517

Sumber : Hasil Output SmartPLS

@dasarkan hasil pengujian Collinearity Statistics (Inner
VIF), seluruh variabel independen memiliki nilai VIF yang melebihi

batas yang direkomendasikan. Variabel effort expectancy memiliki
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nilai VIF sebesar 22,073, performance expectancy sebesar 17,300,
dan social influence sebesar 12,517. Hasil tersebut menunjukkan
adanya kolinearitas yang sangat finggi antar variabel independen
dalam model struktural. Kondisi ini mengindikasikan bahwa ketiga
konstruk memiliki informasi yang saling tumpang tindih (overiap),
sehingga kontribusi unik masing-masing variabel terhadap
behavioural intention menjadi sulit dibedakan. Oleh karena itu, hasil
pengujian koefisien jalur, nilai R-Square, maupun pengujian
hipotesis pada elitian ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati
karena kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya kolinearitas antar

variabel.

1. R-Square

37
Pengujian R-Square yang digunakan p.ada ﬁnelitian ini
untuk variabel dependen yaitu behavioural intention, berikut adalah

hasil dari R-Square pada penelitian ini.

Tabel 4. 14 R-Square

R-Square Adjusted

Behavioural Intention 0.843

Sumber : Hasil Output SmartPLS

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Adjusted gSquare pada
variabel behavioural intention sebesar 0,843. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel effort
expectancy, performance expectancy, dan social influence memiliki
keterkaitan yang kuat dengan behavioural intention. @mun, hasil
ini perlu diinterpretasikan secara hati-hati karena seluruh jalur
pengaruh tidak menunjukkan signifikansi statistik dan validitas
diskriminan antar konstruk belum terpenuhi. Tingginya nilai
Adjusted R-Square kemungkinan dipengaruhi oleh tingginya
korelasi antar konstruk sehingga masing-masing variabel belum

dapat menunjukkan kontribusi unik terhadap behavioural intention.
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Oleh karena itu, %j Adjusted R-Square yang tinggi tidak dapat
secara langsung diartikan bahwa model penelitian telah memiliki

kualitas yang baik.
2. Q-Square

Menurut Hair et al. (2014), nilai 82 digunakan untuk menilai
relevansi prediktif suatu model. Model dikatakan memiliki
kemampuan prediktif yang baik apabila nilai O lebih besar dari 0,
edangkan nilai 0? < 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki

relevansi prediktif.

Tabel 4. 15 O-Square

SSO SSE Q2(=1-SSE/SSO)
Effort 330.000 330.000
Expectancy
Performance 330.000 330.000
Expectancy
Social Influence  330.000 330.000
Behavioural 198.000 89.375 0.549
Intention

Sumber : Hasil Output SmartPLS

Hasil pengujian Q-Square ng disajikan pada tabel di atas
menunjukkan bahwa variabel behavioural intention miliki nilai
Q? sebesar 0,549. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0 (Q? > 0),
maka model penelitian dapat dinyatakan memiliki kemampuan
prediktif yang baik. Semakin tinggi nilai Q? semakin baik pula
kemampuan model dalam memprediksi variabel endogen. Oleh
sebab itu, ﬁ.i Q? sebesar 0,549 mengindikasikan bahwa model
yang dikembangkan dalam penelitian ini mampu menjelaskan
sekaligus memprediksi behavioural intention auditor dalam

menggunakan Artificial Intelligence pada proses audit dengan

tingkat relevansi prediktif yang baik.
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3. Path Coefficients

Pada penelitian ini hasil pengolahan data model struktural
untuk Path Coeffisients diperoleh hasil ﬁyagai berikut.

Tabel 4. 16 Path Coefficients

Original Sample T-Statistics P-Value
EE — BI 0,604 1,668 0,095
ﬁ—» B 0,038 0,131 0.896
ST — BI 0,289 1,547 0,122

Sumber : Hasil Output SmartPLS

ﬁil analisis menunjukkan bahwa pengaruh effort
expectancy terhadap behavioural intention emjliki nilai koefisien
jalur sebesar 0,604, dengan nilai t-statistic sebesar 1,668 dan p-value
sebesar 0,095. Nilai p-value yang melebihi tingkat signifikansi 0,05
mengindikasikan bahwa hubungan tara kedua variabel tersebut
tidak signifikan secara statistik. Oleh karena itu, hipotesis yang
menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh terhadap

behavioural intention tidak dapat diterima atau dinyatakan ditolak.

Berdasarkan hasil pengujian, hubungan antara performarce
expectancy dan behavioural intention menghasilkan koefisien jalur
gesar 0,038, dengan nilai f-statistic sebesar 0,131 serta p-value
sebesar 0,896. Karena nilai p-value berada di atas batas signifikansi
0,05, maka pengaruh performance expectancy terhadap behavioural
intention dinyatakan tidak signifikan secara statistik. Dengan
demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa fjfomance

expectancy memiliki pengaruh terhadap behavioural intention tidak

memperoleh dukungan empiris sehingga dinyatakan ditolak.

ﬂ,il analisis juga menunjukkan bahwa hubungan antara
social influence dan behavioural intention memiliki koefisien jalur
ﬁesar 0,289, dengan nilai t-statistic sebesar 1,547 serta p-value
sebesar 0,122, Nilai p-value yang berada di atas tingkat signifikansi
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0,05 menunjukkan bahwa nga.ruh social influence terhadap
behavioural intention tidak signifikan secara statistik. Oleh sebab
itu, hipotesis yang menyatakan bahwa social influence berpengaruh
terhadap behavioural intention tidak dapat diterima atau dinyatakan
ditolak.

Berdasarkan keseluruhan hasil pengujian hipotesis, dapat
disimpulkan bahwa effort expectancy, performance expectancy, dan
social influence belum terbukti memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap behavioural intention auditor dalam menggunakan
Artificial Intelligence pada proses audit di Big 10 Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Indonesia. Walaupun seluruh koefisien jalur
menunjukkan hubungan yang bersifat positif, besarnya pengaruh
tersebut belum memenuhi tingkat signifikansi statistik pada taraf
5%, sehingga ketiga variabel tersebut belum dapat dinyatakan

berpengaruh secara signifikan terhadap behavioural intention.

4.4 Pembahasan

4.4.1

ﬁngaruh Effort Expectancy terhadap Behavioural Intention
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel effort
expectancy terhadap behavioural intention menghasilkan nilai ¢
statistic sebesar 1,668 dengan 1lai p-value sebesar 0,095 Nilai p-
value tersebut lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 sehingga
menunjukkan bahwa effort expectancy tidak berpengaruh signifikan
terhadap behavioural intention penggunaan artificial intelligence
dalam proses audit. Eengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang
menyatakan bahwa effort expectancy berpengaruh terhadap

behavioural intention ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan artificial intelligence belum menjadi ﬂtor utama yang
mempengaruhi niat auditor untuk menggunakan teknologi tersebut

dalam proses audit. Meskipun koefisien jalur menunjukkan arah
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hubungan positif sebesar 0,604, pengaruh tersebut belum cukup kuat

secara statistik untuk menjelaskan behavioural intention auditor.

Temuan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik responden
penelitian yang didominasi oleh auditor pada Big 10 KAP Indonesia
dengan masa kerja 0-5 tahun. Auditor pada kantor akuntan publik
besar umumnya telah terbiasa beradaptasi dengan berbagai sistem
informasi, perangkat lunak audit, serta teknologi digital yang
digunakan dalam pekerjaan sehari-hari. Oleh karena itu, kemudahan
penggunaan suatu teknologi bukan lagi pertimbangan utama dalam
menentukan apakah teknologi tersebut akan digunakan atau tidak.
Bagi auditor, suatu teknologi akan tetap digunakan apabila dianggap
relevan dengan kebutuhan pekerjaan dan sesuai dengan standar
profesional yang Dberlaku, meskipun memerlukan proses

pembelajaran tertentu.

Selain itu, hasil pengujian validitas diskriminan
menunjukkan bahwa konstruk efforr expectancy memiliki
keterkaitan yang sangat tinggi dengan konstruk lainnya. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa responden cenderung memandang
kemudahan penggunaan artificial intelligence sebagai bagian yang
tidak terpisahkan dari manfaat dan dukungan penggunaan teknologi
tersebut. Akibatnya, pengaruh spesifik effort expectancy terhadap

behavioural intention menjadi sulit dibedakan secara jelas.

ﬂsil penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menemukan bahwa kemudahan penggunaan
teknologi fidak selalu menjadi faktor penentu niat penggunaan
ketika responden telah memiliki tingkat literasi teknologi yang
relatif tinggi. Dalam konteks audit modern, auditor lebih berfokus
pada kontribusi teknologi terhadap pekerjaan dibandingkan pada

tingkat kemudahan penggunaannya.
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49.2

Pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavioural
Intention
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel
performance  expectancy  terhadap  behavioural  intention
menghasilkan nilai f-statistic sebesar 0,131 dengan nilai p-value
sebesar 0,896. Nilai tersebut menunjukkan bahwa performance
expectancy tidak berpengaruh signifikan terhadap behavioural
intention penggunaan artificial intelligence dalam proses audit.
eh karena itu, hipotesis kedua (H2) ang menyatakan bahwa
performance expectancy berpengaruh terhadap Behavioural

intention ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi auditor mengenai
manfaat dan peningkatan kinerja yang diberikan oleh artificial
intelligence belum mampu mendorong niat penggunaan teknologi
tersebut secara signifikan. Walaupun auditor menilai bahwa
artificial intelligence dapat membantu proses audit menjadi lebih
efektif dan efisien, persepsi tersebut belum secara langsung
diterjemahkan menjadi niat untuk menggunakan teknologi tersebut

dalam pekerjaan audit.

Temuan ini dapat dipengaruhi oleh kondisi implementasi
artificial intelligence dalam profesi audit yang masih berada pada
tahap perkembangan. Sebagian auditor mungkin telah memahami
potensi manfaat artificial intelligence, namun belum memiliki
pengalaman penggunaan yang memadai atau belum memperoleh
kesempatan untuk mengimplementasikannya secara langsung dalam
proses audit. Akibatnya, manfaat yang dipersepsikan belum cukup

kuat untuk mempengaruhi behavioural intention.

Selain itu, gai koefisien jalur yang sangat kecil, yaitu
sebesar 0,038, menunjukkan bahwa kontribusi langsung
performance expectancy terhadap behavioural intention relatif

rendah dibandingkan variabel lainnya. Hal ini mengindikasikan
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bahwa persepsi manfaat saja belum cukup untuk membentuk niat

penggunaan artificial intelligence apabila tidak didukung oleh
faktor-faktor lain seperti kebijakan organisasi, pelatihan, maupun

kesiapan teknologi dalam lingkungan kerja auditor.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa auditor pada Big 10
KAP Indonesia cenderung menilai artificial intelligence sebagai
teknologi yang memiliki potensi manfaat, tetapi manfaat tersebut
belum menjadi faktor dominan yang menentukan niat penggunaan

dalam praktik audit sehari-hari.

Pengaruh Social Influence terhadap Behavioural Intention

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa variabel social
influence terhadap behavioural intention menghasilkan gai l-
statistic sebesar 1,547 dengan nilai p-value sebesar 0,122. Karena
nilai p-value lebih besar dari 0,05, maka social influence tidak
berpengaruh signifikan terhadap behavioural intention penggunaan
artificial intelligence dalam proses audit. Dengan demikian,
hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa social influence
berpengaruh terhadap behavioural intention ditolak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan,
dorongan, maupun pengaruh dari rekan kerja, atasan, dan organisasi
belum mampu meningkatkan niat auditor untuk menggunakan
artificial intelligence secara signifikan. mskipun koefisien jalur
menunjukkan hubungan positif sebesar 0,289, pengaruh tersebut

belum cukup kuat untuk mencapai tingkat signifikansi statistik.

Temuan ini dapat dijelaskan oleh karakteristik profesi
auditor yang menuntut independensi dan profesionalisme dalam
pengambilan keputusan. Auditor cenderung mendasarkan keputusan
penggunaan suatu teknologi pada kebutuhan pekerjaan, efektivitas
pelaksanaan audit, dan pertimbangan profesional dibandingkan pada

pengaruh sosial dari lingkungan sekitarnya. Dengan kata lain,
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keputusan untuk menggunakan artificial intelligence lebih banyak
ditentukan oleh penilaian pribadi auditor daripada oleh tekanan

sosial atau dorongan organisasi.

Selain itu, mayoritas responden berasal dari Big 10 KAP
Indonesia yang telah memiliki sistem kerja, metodologi audit, dan
standar operasional yang relatif mapan. Dalam lingkungan kerja
seperti ini, auditor mungkin menganggap penggunaan artificial
intelligence sebagai bagian dari perkembangan profesional yang
harus dinilai secara objektif, bukan semata-mata karena adanya

dorongan dari pihak lain.

msil penelitian ini mengindikasikan bahwa pengaruh sosial
belum menjadi faktor utama yang menentukan niat auditor untuk
menggunakan artificial intelligence dalam proses audit. Dengan
demikian, peningkatan penggunaan artificial intelligence di
lingkungan audit tidak cukup hanya melalui dorongan sosial, tetapi
juga memerlukan  peningkatan pemahaman, pengalaman
penggunaan, dan kesiapan organisasi dalam mengintegrasikan

teknologi tersebut ke dalam proses audit.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh effort expectancy,

performance expectancy, dan social influence terhadap behavioural intention

auditor dalam memanfaatkan artificial fn.!e!!f%ﬁnce pada proses audit di Big 10

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Indonesia.

erdasarkan hasil pengolahan dan

analisis data dengan pendekatan Partial Least Squares-Structural Equation

Modelling (PLS-SEM), diperoleh sejumlah kesimpulan yang dapat dirumuskan

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini belum memperoleh bukti empiris yang memadai mengenai
pengaruh spesifik effort expectancy terhadap behavioural intention auditor
dalam menggunakan artificial intelligence pada proses audit. Hasil
pengujian menunjukkan nilai f-stafistic sebesar 1,668 dengan p-value
sebesar 0,095 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Interpretasi
terhadap hasil tersebut perlu dilakukan secara hati-hati mengingat validitas
diskriminan antar konstruk dalam model penelitian belum sepenuhnya
terpenuhi.

Penelitian ini belum memperoleh bukti empiris yang memadai mengenai
pengaruh spesifik performance expectancy terhadap behavioural intention
auditor dalam menggunakan artificial intelligence pada proses audit. Hasil
pengujian menunjukkan nilai f-statistic sebesar 0,131 dengan p-value
sebesar 0,896 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Interpretasi
terhadap hasil tersebut perlu dilakukan secara hati-hati mengingat validitas
diskriminan antar konstruk dalam model penelitian belum sepenuhnya

terpenuhi.

. Penelitian ini belum memperoleh bukti empiris yang memadai mengenai

pengaruh spesifik social influence terhadap behavioural intention auditor
dalam menggunakan artificial intelligence pada proses audit. Easil

pengujian menunjukkan nilai f-statistic sebesar 1,547 dengan p-value

66




sebesar 0,122 yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Interpretasi
terhadap hasil tersebut perlu dilakukan secara hati-hati mengingat validitas

diskriminan antar konstruk dalam model penelitian belum sepenuhnya

terpenuhi.

4. élpai Adjusted R-Square sebesar 0,843 menunjukkan bahwa secara
bersama-sama variabel effort expectancy, performance expectancy, dan
social influence memiliki keterkaitan yang kuat dengan behavioural
intention, sehingga mampu menjelaskan 84,3% variasi pada abel
tersebut, sedangkan sisanya sebesar 15,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian. Namun, mengingat validitas diskriminan antar
konstruk belum sepenuhnya terpenuhi dan korelasi antar konstruk relatif
tinggi, nilai Adjusted R-Square tersebut belum dapat diinterpretasikan
sebagai bukti bahwa masing-masing konstruk memberikan kontribusi
penjelasan yang berbeda terhadap behavioural intention. Selain itu, nilai O-
Square sebesar 0,549 menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan
prediktif terhadap variabel endogen. Akan tetapi, hasil tersebut tetap perlu
diinterpretasikan secara hati-hati karena kemampuan prediktif model tidak
menggantikan pentingnya terpenuhinya validitas konstruk.

5. Pengujian validitas diskriminan memperlihatkan bahwa konstruk effort
expectancy, performance ec!anr:y, social influence, dan behavioural
intention memiliki tingkat korelasi yang relatif tinggi satu sama lain.
Akibatnya, masing-masing konstruk belum dapat dibedakan secara optimal.
Tingginya keterkaitan antar konstruk %sebut diduga menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan tidak ditemukannya pengaruh yang signifikan

dari setiap variabel independen terhadap behavioural intention dalam

penelitian ini.

g Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam menginterpretasikan hasil penelitian.

1. Validitas diskriminan model pengukuran belum terpenuhi
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gasil pengujian validitas diskriminan menggunakan Fornell-
Larcker Criterion dan Cross Loadings menunjukkan bahwa beberapa
konstruk dalam penelitian belum dapat dibedakan secara optimal. Kondisi
tersebut mengindikasikan adanya tingkat keterkaitan yang tinggi antara
konstruk effort expectancy, performance expectancy, social influence, dan
behavioural intention. Akibatnya, kemampuan model dalam membedakan
kontribusi masing-masing konstruk terhadap behavioural intention menjadi
terbatas, sehingga hasil pengujian hipotesis perlu diinterpretasikan secara

hati-hati.
2. Jenis Al belum didefinisikan secara spesifik

Penelitian ini menggunakan istilah artificial intelligence secara
umum tanpa membedakan jenis teknologi yang dimaksud, seperti
generative @mae}:me learning, natural language processing (NLP), atau
robotic process automation (RPA). Kondisi tersebut memungkinkan
responden memiliki pemahaman yang berbeda mengenai teknologi Al yang

menjadi objek penelitian sehingga dapat mempengaruhi konsistensi

jawaban yang diberikan.
3. Pengalaman penggunaan Al belum dijadikan kriteria responden

Penelitian ini tidak menjadikan pengalaman penggunaan artificial
intelligence sebagai kriteria dalam pemilihan responden. Akibatnya,
sebagian responden kemungkinan belum pernah atau belum terbiasa
menggunakan Al dalam proses audit sehingga jawaban yang diberikan lebih
mencerminkan persepsi atau ekspektasi dibandingkan pengalaman

penggunaan secara langsung.
4. Penelitian hanya menggunakan tiga konstrukm'AUT

Penelitian ini hanya menggunakan variabel effort expectancy,
performance expectancy, dan social influence sebagai faktor yang
mempengaruhi behavioural intention. Padahal masih terdapat faktor lain
yang berpotensi mempengaruhi niat auditor dalam menggunakan artificial

intelligence, seperti facilitating conditions, trust in artificial intelligence,
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technology readiness, perceived risk, kebijakan organisasi, kompetensi

teknologi auditor, maupun pengalaman penggunaan Al
5. Kemungkinan terdapat kolinearitas antar konstruk

Tingginya korelasi antar konstruk menunjukkan adanya
kemungkinan kolinearitas @antara variabel independen. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan konfribusi unik masing-masing variabel terhadap
behavioural intention menjadi sulit dibedakan serta mempengaruhi

interpretasi hasil pengujian hubungan antar variabel.
6. Penelitian menggunakan desain cross-sectional

@nelitian ini menggunakan desain cross-sectional, sehingga data
hanya dikumpulkan pada satu periode waktu. Oleh karena itu, penelitian ini
belum mampu menggambarkan perubahan persepsi maupun behavioural
intention auditor terhadap penggunaan artificial intelligence seiring

berkembangnya teknologi dan meningkatnya pengalaman penggunaannya.

5.3 garan
Berdasarkan kesimpulan yang telah diterangkan sebelumnya, penelitian ini
menghasilkan sejumlah saran yang diharapkan bisa menjadi bahan

pertimbangnn, baik secara teoretis maupun praktis, bagi penelitian selanjutnya.
1. ?agi Kantor Akuntan Publik

Kantor Akuntan Publik diharapkan terus meningkatkan pemahaman
auditor mengenai pemanfaatan artificial intelligence dalam proses audit

melalui pelatihan, workshop, maupun program sertifikasi yang relevan.

Kantor Akuntan Publik dapat memberikan kesempatan kepada
auditor untuk memperoleh pengalaman langsung dalam penggunaan
artificial intelligence sehingga manfaat teknologi tersebut dapat dirasakan

secara nyata dalam pekerjaan audit sehari-hari.

Implementasi artificial intelligence sebaiknya %ak hanya
difokuskan pada penyedian teknologi, tetapi juga pada pengembangan
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kompetensi auditor agar mampu memanfaatkan teknologi tersebut secara

optimal dan sesuai dengan standar profesional audit.
? Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mendefinisikan secara lebih
spesifik jenis artificial intelligence yang menjadi objek penelitian, misalnya
generative Al (seperti ChatGPT atau Microsoft Copilot), chz'ne learning,
natural language processing (NLP), robotic process automation (RPA),
atau teknologi Al lainnya yang digunakan dalam proses audit. Dengan
demikian, responden memiliki persepsi yang sama terhadap teknologi yang
dimaksud.

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan pilor test atau uji coba
instrumen sebelum penyebaran kuesioner, sehingga indikator yang
digunakan dapat dievaluasi terlebih dahulu dan mampu membedakan setiap
konstruk secara lebih jelas, terutama untuk memenuhi validitas diskriminan.

Penelitian  selanjutnya disarankan menggunakan indikator
behavioural intention yang benar-benar mengukur niat penggunaan,
sehingga tidak memiliki kemiripan yang tinggi dengan indikator pada
konstruk lain, serta melakukan evaluasi validitas diskriminan menggunakan
beberapa pendekatan, seperti Fornell-Larcker Criterion, Cross Loadings,
dan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT).

Penelitian %anjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang
berpotensi mempengaruhi behavioural intention, seperti facilitating
conditions, trust in artificial intelligence, technology readiness, perceived
risk, serta pengalaman penggunaan Al, ehingga model penelitian dapat
memberikan penjelasan yang lebih komprehensif.

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih
proporsional, baik dari sisi asal Kantor Akuntan Publik, jenjang jabatan
(junior auditor, senior auditor, manajer, hingga partner), maupun masa
kerja, sehingga Fﬂill penelitian memiliki representativitas yang lebih baik.

Penelitian selanjutnya juga disarankan mempertimbangkan
penggunaan desain penelitian longitudinal atau pendekatan mixed methods.

Pendekatan longitudinal dapat menggambarkan perubahan niat auditor

70




dalam.menggunakan Al dari waktu ke waktu, sedangkan mixed methods
93

atau wawancara mendalam dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi behavioural

intention auditor dalam menggunakan Al pada proses audit.
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